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ABSTRAK
Nama : Heri Susanto
NIM : 20100106026
Judul Skripsi  : Pemberdayaan Majelis Taklim Sebagai Lembaga Pendidikan Agama 
Non formal Masyarakat Desa Sumberjo Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar.
Skripsi ini membahas tentang  Pemberdayaan Majelis Taklim Sebagai Lembaga 
Pendidikan  Agama  Non  formal  Masyarakat  Desa  Sumberjo  Kecamatan  Wonomulyo 
Kabupaten  Polewali  Mandar.  Dalam  mengkaji  judul  skripsi  tersebut,  maka  masalah 
pokok  yang  diangkat  adalah  ”bagaimana  upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  dapat 
memberdayakan lembaga majelis  taklim dalam posisinya sebagai  lembaga pendidikan 
agama Non formal  di  masyarakat  Desa Sumberjo”,  dari  problematika tersebut  di  atas 
maka langkah yang diambil  untuk memecahkan masalah ialah penelitian kepustakaan 
(library research) dan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan angket.
Masalah tersebut  diatas  dibahas  secara mendetail  dan luas  utamanya dari  segi 
pengertian majelis taklim, majelis taklim sebagai lembaga pendidikan islam Non formal, 
aspek-aspek pendidikan dalam majelis taklim, pemberdayaan majelis taklim, manajemen 
majelis taklim, faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan majelis taklim, serta 
solusi alternatif bagi pengembangan dan pemberdayaan majelis taklim.
Majelis  taklim sebagai lembaga pendidikan agama (Islam) Non formal apabila 
dikembangkan dan dikelola dengan baik dapat menjadi lembaga yang efektif bagi upaya 
pembinaan  umat.  Prospek  pengembangan  majelis  taklim sebagai  lembaga  pendidikan 
Islam Non  formal  sesungguhnya  sangat  besar.  Apalagi  dengan  melihat  potensi  yang 
dimiliki oleh majelis taklim. Hal ini dapat saja dilakukan jika semua pihak, Pembina, 
anggota  majelis  taklim,  pemerintah  dan  BKMT sebagai  badan  kontak  majelis  taklim 
secara  bersama-sama  berusaha  mengembangkan  potensi  dan  mengelolanya  secara 
professional.
Pemberdayaan dan pengembangan majelis taklim dapat dilakukan jika pengurus 
majelis  taklim menggunakan prinsip-prinsip  manajemen dengan baik dan profesional. 
Prinsip-prinsip  perencanaan  (Planning),  pengorganisasian  (Organizing),  pelaksanaan 
(Actuiting), serta pengendalian (Controlling) (POAC) sangat penting guna kelancaran dan 
konsistensi lembaga majelis taklim.
Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa penggunaan manajemen yang baik 
dan professional belum sepenuhnya dilaksanakan.  Hal ini diperkuat oleh adanya bukti 
dilapangan  yang  menunjukkan  penceramah  menentukan  sendiri  materi  yang  akan 
disampaikannya, tidak ada kurikulum dan silabus di lembaga majelis taklim, serta tidak 
lengkapnya data-data administratif kelembagaan.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin sejak awal telah menganjurkan kepada 
ummat manusia untuk selalu mencari dan menimba ilmu pengetahuan dari arah mana 
saja. Sejak ia masih berada dalam buaian ibunya hingga masuk dalam liang lahat. Seruan 
Nabi  Muhammad  Saw  tersebut  tidak  lain  untuk  menjadikan  manusia  dimuka  bumi 
menjadi manusia seutuhnya. Al-Qur’an dengan tegas juga telah menyerukan bagi para 
orang  tua  untuk  selalu  mendidik  anaknya  agar  berperilaku  sosial  yang  baik  serta 
mengajarkan untuk berbuat  kebajikan dan mencegah kemungkaran,  firman Allah swt. 
dalam Q.S. Luqman/31;18:
Terjemahnya:
“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”[1]
Jika  direnungkan dengan seksama,  maka kegiatan  menuntut  ilmu,  urgensi  dan 
implikasi pesan tersebut adalah bahwa misi keilmuan dalam Islam tidak berhenti pada 
taraf  kewajiban,  akan  tetapi  pada  tahap  kemampuan  mengaktualisasikannya  dalam 
kehidupan nyata. Akan tetapi hal tersebut berlalu begitu saja tanpa jejak dalam kehidupan 
nyata.
Globalisasi dan modernisasi juga turut memberikan andil yang cukup besar dalam 
pembentukan sikap dan perilaku anak.  Sikap mencontoh dan mendewa-dewakan para 
pemeran utama dalam sebuah film, grup musik ataupun lainnya telah menjadi trend bagi 
mereka.  Tidak  mengherankan jika kemudian kekerasan,  penentangan,  perlawanan dan 
pemberontakan  terhadap  aturan-aturan  kita  temukan  di  mana  saja.  Peran  orang  tua 
sebagai orang yang paling dekat dengan anak seakan-akan sudah tidak memiliki nilai dan 
taji lagi. Peran yang seharusnya mampu menciptakan suasana yang harmonis sudah mulai 
terkikis  yang  lambat  laun  tidak  mustahil  akan  habis.  Fenomena  tersebut  banyak 
ditemukan  di  hampir  seluruh  pelosok  negeri,  khususnya  di  kota-kota  besar  sebagai 
wilayah yang memiliki  akses paling mudah dengan dunia luar dan dunia maya.  Yang 
lambat  laun  tidak  menutup  kemungkinan  akan  merambah  ke  desa-desa,  mengingat 
kemajuan informasi dan transportasi sudah dapat menjangkaunya.
A. Qodri Azizy mengatakan:
Berbicara  mengenai  pendidikan  khususnya  pendidikan  agama,  saat  ini  dengan 
memasuki abad 21 atau millennium ketiga dan era globalisasi atau pasar bebas, 
terjadi dua hal yang paradox atau bertentangan. Satu sisi keadaan masyarakat kita 
sedang bobrok, yang tidak lepas dari kegagalan pendidikan bangsa (bukan hanya 
pendidikan  di  sekolah).  Sisi  lain,  tantangan  hari  esok  sangat  berat,  yang 
mengharuskan  kondisi  kebangsaan  kita  harus  fit,  sekaligus  juga  mempunyai 
kemampuan lebih atau tambahan untuk mampu bersaing dalam era tersebut.[2]
Kecenderungan  lain  yang  dapat  dilihat  saat  ini  adalah  adanya  bias  kehidupan 
dalam masyarakat, yaitu sikap untuk memisahkan diri antara urusan dunia dengan urusan 
akhirat.  Di  satu sisi  mereka yang cenderung menekuni  persoalan dunia semata selalu 
berasumsi bahwa kebahagiaan manusia hanya bisa dicapai melalui kebutuhan materi saja. 
Di sisi  lain, ada segolongan manusia yang hanya menekuni kehidupan akhirat  semata 
dengan  tidak  memperdulikan  kehidupan  duniawi.  Mereka  melakukan  uzlah dari 
keramaian  hidup,  menyendiri  di  suatu  tempat  dan  egois  karena  hanya  berfikir  untuk 
keselamatan  diri  sendiri.  Dengan  demikian,  bila  menatap  ke  depan  ini  akan  menjadi 
mimpi buruk dan menjadi bencana yang sangat mengkhawatirkan bagi suatu keluarga 
pada khususnya, masyarakat dan bangsa pada umumnya.
Pendidikan  mempunyai  arti  yang sangat  luas  dalam kehidupan bermasyarakat. 
Untuk membentuk manusia  yang memiliki  peradaban  dan  budaya  tinggi,  M.  Ngalim 
Purwanto  mengatakan:  “tinggi  rendahnya  kebudayaan  suatu  masyarakat,  maju  atau 
mundurnya  tingka  suatu  masyarakat  dan  Negara  sebagian  besar  tergantung  kepada 
pendidikan dan pengajaran yang diberikan”.[3]
Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru dan penyelenggara sekolah saja, 
akan tetapi merupakan tanggung jawab kedua orang tua peserta didik, masyarakat dan 
pemerintah.  Hal  ini  telah  diatur  dalam  Undang-Undang  R.I  Nomor  20  Tahun  2003 
tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional.  Salah  satu  kewajiban  orang  tua  adalah  dengan 
memberikan  pendidikan  dasar  kepada  anaknya.  Masyarakat  berkewajiban  untuk 
memberikan  sumber  daya  dalam penyelenggaraan  pendidikan.  Sedangkan  pemerintah 
berkewajiban  menjamin  terselenggaranya  pendidikan  dan  menyediakan  dana  yang 
memadai.[4]
Kebijakan  pemerintah  yang  berdampak  pada  perubahan  penyelenggaraan 
pendidikan salah satunya adalah pemberlakuaun Undang-Undang R.I Nomor 32 tahun 
2004 tentang Pemerintah  Daerah.  Pemberlakuan  undang-undang tersebut  berpengaruh 
pada  penyelenggaraan  pendidikan  yang  sentralistik  menjadi  desentralistik.  Pelaksaaan 
pendidikan  yang  sentralistik  menyebabkan  ketergantungan  penyelenggara  pendidikan 
kepada pemerintah.  Akibatnya pendidikan hanya berorientasi  pada mutu calon peserta 
didik  (input)  dan  banyaknya  lulusan  (output).  Selain  itu  ,  kebijakan  sentralistik 
menyebabkan kurangnya peran  serta  masyarakat  dan orang tua.[5] Padahal  orang tua 
merupakan pendidik pertama dan utama dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.
Secara  umum  memang  pendidikan  Islam  diarahkan  kepada  usaha  untuk 
membimbing dan mengembangkan potensi fitrah manusia hingga ia dapat memerankan 
diri  secara  maksimal  sebagai  pengabdi  Allah  yang  taat.  Namun dalam kenyataannya 
manusia selaku makhluk individu memiliki kadar kemampuan, waktu, dan kesempatan 
yang  berbeda.  Karena  itu  dalam Islam dikembangkanlah  berbagai  sistem pendidikan 
Islam untuk  tetap  dapat  membina  ummat  (masyarakat)  sesuai  dengan  perintah  Allah 
Swt... 
Hal ini  yang disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara,  sebagaimana dikutip oleh 
Abdurrahman  Saleh  bahwa  lingkungan  pendidikan  pada  garis  besarnya  meliputi;  (1) 
Lingkungan keluarga,  (2)  Lingkungan sekolah,  (3) Lingkungan masyarakat.[6] Ketiga 
macam lingkungan pendidikan ini, pada prinsipnya saling mendukung untuk membangun 
masyarakat sesuai dengan spesifikasi lingkungan pendidikannya.
Lingkungan masyarakat sebagai salah satu lingkungan pendidikan, telah di akui 
serta  memegang  peranan  yang  sangat  penting  dalam  memberdayakan  ummat 
(masyarakat)  dalam berbagai aspek,  termasuk aspek kehidupan beragama. Maka tidak 
heran akhir-akhir ini pendidikan berbasis masyarakat semakin mendapat perhatian yang 
besar  dari  berbagai  kalangan  masyarakat,  baik  pemerintah  maupun  pakar-pakar 
pendidikan.  Dan Salah  satu  kegiatan  pendidikan  dan  kelompok belajar  yang berbasis 
masyarakat  dan  saat  ini  sedang  tumbuh  dan  semakin  berkembang  yakni  lembaga 
pengajian atau pendidikan Islam yang disebut dengan majlis taklim.
Pendidikan  Islam  seperti  kegiatan  pengajian  majelis  taklim  dapat  dijadikan 
sebagai wadah pembentuk jiwa dan kepribadian yang agamis sekaligus berfungsi sebagai 
stabilitator dalam seluruh gerak aktifitas kehidupan manusia, maka selayaknya kegiatan-
kegiatan  yang  bernuansa  Islam  mendapat  perhatian  dan  dukungan  dari  masyarakat, 
sehingga tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangan potensi dari segi intelektual 
maupun mental spiritual sekaligus memiliki kepribadian yang islami dalam menghadapi 
perubahan zaman yang semakin global dan maju.
Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal. Dan merupakan 
fenomena budaya religius yang tumbuh dan berkembang di tengah komunitas muslim 
Indonesia.  Majelis  Taklim  ini  merupakan  institusi  pendidikan  Islam  nonformal,  dan 
sekaligus  lembaga  dakwah  yang  memiliki  peran  strategis  dan  penting  dalam 
pengembangan  kehidupan  beragama bagi  masyarakat.  Majlis  Taklim sebagai  institusi 
pendidikan Islam yang berbasis masyarakat peran strategisnya terutama terletak dalam 
mewujudkan suatu  masyarakat  yang memiliki  tradisi  belajar  tanpa  dibatasi  oleh  usia, 
jenis  kelamin,  tingkat  pendidikan,  dan  dapat  menjadi  wahana  belajar,  serta 
menyampaikan  pesan-pesan  keagamaan,  wadah  mengembangkan  silaturrahmi  dan 
berbagai kegiatan keagamaan lainnya, bagi semua lapisan masyarakat. Urgensi majelis 
taklim  yang  demikian  itulah,  yang  menjadi  spirit  diintegrasikannya  majelis  taklim 
sebagai bagian penting dari Sistim Pendidikan Nasional, sebagaimana dituangkan dalam 
Undang-Undang RI nomor  20 tahun 2003 Bab VI  bagian  kelima tentang pendidikan 
nonformal pasal 26 ayat (1):
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan  pendidikan  yang  berfungsi  sebagai  pengganti,  penambah,  dan/atau 
pelengkap  pendidikan  formal  dalam rangka  mendukung  pendidikan  sepanjang 
hayat.[7]
Bahkan pada ayat (4) secara eksplisit disebutkan majelis taklim merupakan bagian 
dari  pendidikan  nonformal.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  majelis  Taklim  merupakan 
bagian penting dari sistem pendidikan nasional.
Satuan  pendidikan  nonformal  terdiri  atas  lembaga  kursus,  lembaga  pelatihan, 
kelompok belajar,  pusat  kegiatan  belajar  masyarakat,  dan majelis  taklim,  serta 
satuan pendidikan yang sejenis.[8]
Sebagai  bagian  dari  sistem Pendidikan  Nasional,  majelis  taklim melaksanakan 
fungsinya pada tataran nonformal,  yang lebih fleksibel,  terbuka, dan merupakan salah 
satu solusi yang seharusnya memberikan peluang kepada masyarakat untuk menambah 
dan  melengkapi  pengetahuan  yang  kurang  atau  tidak  sempat  mereka  peroleh  pada 
pendidikan formal, khususnya dalam aspek keagamaan.
Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009 menyebutkan dua arah kebijakan dalam rangka 
peningkatan  kualitas  pelayanan  kehidupan  beragama,  yaitu:  (1)  peningkatan  kualitas 
pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan beragama; (2) peningkatan kerukunan 
intern  dan  antar  umat  beragama.  Pembinaan  majelis  taklim  merupakan  bagian  dari 
peningkatan  kualitas  pelayanan  dan  pemahaman  agama  poin  (b)  yaitu  peningkatan 
kualitas  pendidikan  agama  dan  pendidikan  keagamaan  pada  semua  jalur,  jenis  dan 
jenjang pendidikan.[9]
Jika keberadaan majelis taklim sudah sedemikian pentingnya dan telah mendapat 
perhatian yang sangat serius oleh pemerintah pusat, maka sudah seharusnya pembinaan 
majelis taklim dapat lebih ditingkatkan yakni dengan cara memberdayakan majelis taklim 
itu sendiri, penggunaan manajemen yang lebih proporsional lagi sehingga majelis taklim 
tidak hanya dipandang sebelah mata, akan tetapi dapat mengambil peran aktif sebagai 
salah  satu  lembaga pendidikan  agama non formal  yang membantu  pemerintah  dalam 
menyukseskan dan mewujudkan cita-cita nasional.
Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 26 ayat (4) telah memposisikan majelis taklim sebagai satuan 
pendidikan  nonformal  sejajar  dengan  lembaga-lembaga  pendidikan  lainnya  seperti 
lembaga kursus,  lembaga pelatihan,  maupun pusat  belajar  masyarakat.  Hal  ini  berarti 
majelis  taklim  telah  diakui  sebagai  lembaga  pendidikan  yang  diharapkan  dapat  ikut 
berperan serta dalam mencerdaskan bangsa khususnya melalui pengetahuan keagamaan. 
Oleh  karena  itu  Pemerintah,  dalam  hal  ini  Departemen  Agama  telah  menempatkan 
masalah pembinaan majelis taklim sebagai bagian dari tugas yang harus dilaksanakan 
oleh Direktorat Pembinaan Pondok Pesantren. Hal ini berarti Departemen Agama melihat 
majelis taklim tidak hanya sekedar tempat masyarakat untuk bertemu, tetapi bagian dari 
lembaga  pendidikan  yang  seharusnya  memiliki  kurikulum  dan  proses  pembelajaran 
seperti halnya pondok pesantren.[10]
Data pada Direktorat Pekapontren menunjukkan bahwa pada tahun 2007 majelis 
taklim berjumlah 153.357 buah, sebanyak 111.833 buah (72,9%) berada di pulau jawa 
dan sisanya sebanyak 41.524 buah (27,1%) berada di luar pulau jawa.[11] 
Data tersebut masih dapat berubah dan tidak menutup kemungkinan akan semakin 
bertambah dan lebih beragam lagi jenis dan bentuknya seiring dengan semakin sadarnya 
masyarakat kita akan pentingnya agama sebagai pegangan hidup bermasyarakat.
Majelis taklim sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal memiliki peran 
yang besar dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Dengan merujuk pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Ketentuan Umum 
Pasal 1 Ayat (12) yang menyatakan bahwa pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan 
di  luar  pendidikan  formal  yang dapat  dilaksanakan secara  terstruktur  dan  berjenjang, 
maka  idealnya  penyelenggaraan  majelis  taklim  dapat  dikelola  dengan  manajemen 
profesional  sehingga  dapat  berperan  dalam  rangka  mencerdaskan  bangsa.  Namun 
demikian  kenyataan  menunjukkan  bahwa  kebanyakan  majelis  taklim  masih  dikelola 
secara sederhana baik dari sistem administrasi maupun kurikulum pembelajaran.[12]
Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam lagi akan eksistensi 
dan  partisipasi  majelis  taklim,  khususnya  di  desa  Sumberjo  dengan  harapan  dapat 
mengidentifikasi keberadaan majelis taklim, kendala-kendala yang di alami serta upaya-
upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  pemberdayaan  majelis  taklim  dalam  usaha 
peningkatan  pemahaman  keagamaan  masyarakat  desa  Sumberjo  pada  khususnya  dan 
masyarakat islam pada umumnya.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  peneliti  mendeskripsikan  satu 
permasalahan  pokok  dalam kajian  ini  yakni:  bagaimana  upaya  yang  dapat  dilakukan 
untuk dapat memberdayakan lembaga majelis taklim dalam posisinya sebagai lembaga 
pendidikan agama nonformal di masyarakat desa Sumberjo?
Permasalahan  pokok  tersebut  peneliti  jabarkan  dalam  beberapa  sub  pokok 
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah manajemen Majelis Taklim di desa Sumberjo?
2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan Majelis Taklim di desa 
Sumberjo?
3. Bagaimana pemberdayaan majelis taklim di desa Sumberjo?
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
1. Pengertian Judul
Skripsi ini berjudul Pemberdayaan Majelis Ta’lim Sebagai Lembaga Pendidikan 
Agama  Non  formal  Masyarakat  Desa  Sumberjo,  Kecamatan Wonomulyo,  Kabupaten 
Polewali Mandar.  Untuk menghindari kesalahan interpretasi dari berbagai pihak maka 
perlu  peneliti  berikan  pengertian  terhadap  beberapa  kata  kemudian  diartikan  secara 
menyeluruh.
a. Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata  daya yang berarti berkekuatan, berkemampu-an 
dan bertenaga.[13] 
Pemberdayaan yang peneliti  maksud di sini adalah upaya-upaya kongkrit yang 
dilakukan  dalam  rangka  memupuk  dan  menumbuhkan  kemampuan  dan  kemandirian 
(dalam hal ini adalah lembaga Majelis Taklim) sebagai subkultur dan laboratorium sosial, 
baik yang berhubungan dengan aspek material maupun non material.
Dengan  demikian  pemberdayaan  dalam  hal  ini  adalah  upaya  peningkatan 
kemampuan dalam mencapai penguatan diri guna meraih masa depan yang lebih baik. 
Pemberdayaan pada akhirnya akan melahirkan jiwa kemandirian, baik dalam hal berfikir, 
bersikap dan bertindak yang akan mengantarkan prospek masa depan yang cerah.
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah pemberdayaan Lembaga Majelis Taklim 
yang  dihubungkan  dengan  pengelolaan  manajemen  dan  peranannya  sebagai  lembaga 
pendidikan agama nonformal di masyarakat desa Sumberjo.
b. Majelis Taklim
Majelis taklim yang peneliti maksud disini adalah 10 majelis taklim yang terdapat 
di desa Sumberjo, diantaranya adalah Majelis Taklim an-Nisa masjid Babussalam dusun 
Kebumen,  majelis  taklim Khoirun  Nisa  masjid  Babul  Khaer  dan  Masjid  al-Mubarok 
dusun Pendukuan,  Majelis  Taklim al-Ikhlas masjid  al-Ikhlas  dusun termanuk,  Majelis 
Taklim Shahibul Khair  masjid Shahibul  Khair  dusun Pohayam, Majelis  Taklim Nurul 
Iman masjid Nurul Iman dusun Tulung Agung, Mejelis Taklim Miftahul Huda masjid 
Miftahul Huda dusun Tulung Agung, Majelis Taklim Roudhatul Jannah Masjid Roudhatul 
Jannah dusun Tulung Agung, Majelis Taklim Nurut Tauhid masjid Nurut Tauhid dusun 
Pendukuan, Majelis  Taklim Ummul Mukminin masjid al-Muhajirin dusun Pendukuan, 
dan Majelis Taklim Rabi’atul ‘Adawiyah masjid at-Taqwa dusun Kebumen.
c. Pendidikan Agama
Pendidikan agama yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah pendidikan 
agama islam yang dilaksanakan oleh masyarakat dalam majelis taklim seperti: fiqih, al-
Quran  dan  penanaman  aqidah  yang  diadakan  oleh  majelis  taklim  sehingga  dapat 
diketahui dampak positif dari kegiatan tersebut.
2. Definisi Operasional
Berdasarkan beberapa pengertian diatas  maka dapat  peneliti  ambil  kesimpulan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  Pemberdayaan  Majelis  Ta’lim  Sebagai  Lembaga 
Pendidikan Agama Nonformal  adalah  usaha peningkatan kemampuan kinerja lembaga 
majelis taklim dalam posisinya sebagai lembaga pendidikan agama nonformal sehingga 
dapat memunculkan pribadi-pribadi muslim yang islami.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
a) Menggambarkan manajemen majelis taklim di desa Sumberjo
b) Menggambarkan  faktor-faktor  pendukung  kegiatan  majelis  taklim  di  desa 
Sumberjo. 
c) Menggambarkan  kendala yang dihadapi  dalam kegiatan  majelis  taklim di  desa 
Sumberjo.
d) Memberikan  solusi  alternatif  bagi  pengembangan  dan  pemberdayaan  majeli 
taklim di desa Sumberjo.
2. Kegunaan Penelitian
a) Dari  hasil  penelitian ini  diharapkan dapat  menjadi  sumbangsih  bagi  pelaksana 
atau pengurus majelis taklim pada umumnya dan masyarakat desa Sumberjo pada 
khususnya dalam upaya peningkatan pemahaman keagamaan masyarakat.
b) Dapat  memberikan  manfaat  yang  besar  bagi  pengurus  dan  pembina  ataupun 
penanggung jawab masjid dan majelis taklim.
c) Penelitian dan penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi sebuah data 
yang objektif dan menjadi salah satu referensi bagi pemerintah dan masyarakat 
agar dapat lebih meningkatkan dan memberdayakan lembaga majelis taklim.
E. Garis Besar Isi 
Sistimatika penyusunan skripsi ini, penulis bagi menjadi 5 bab yang menjadi garis 
besar isi dari skripsi ini yang akan diuraikan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang peneliti memilih penelitian, batasan 
dan rumusan masalah meliputi ruang lingkup penelitian yang akan dibahas agar tidak 
meluas dan keluar dari pokok permasalahan. Pengertian judul dan defenisi operasional, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi.
Bab II merupakan uraian tentang kajian pustaka dan tinjauan teoretis yang penulis 
gunakan  sebagai  landasan  pijakan  berfikir,  untuk  mendukung  data-data  dari  hasil 
penelitian dilapangan.
Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang peneliti  gunakan, yang 
terdiri  atas  populasi  dan  sampel  penelitian,  instrument  pengumpulan  data,  metode 
penelitian, dan teknik analisis data.
Bab IV merupakan  hasil  Penelitian  meliputi  profil  majelis  taklim  dan 
analisa data hasil penelitian.
Bab V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat peneliti 
berikan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
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Karya, 1992), cet ke-5, h. 36
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Pada  hakekatnya  yang  disebut  pendidikan  adalah  proses  pembimbingan, 
pembelajaran dan atau pelatihan terhadap anak, generasi muda, manusia agar nantinya 
bisa  berkehidupan dan melaksanakan peran  dan  tugas-tugas  hidupnya  dengan sebaik-
baiknya.  Dengan  demikian  pendidikan  Islam  dapat  diartikan  sebagai  proses 
pembimbingan, pembelajaran, atau pelatihan agar manusia menjadi muslim atau orang 
Islam.[1]
Dalam merumuskan pengertian  pendidikan  Islam,  para  ahli  berbeda  pendapat. 
Muhammad Athiyah al Abrasyi memberikan pengertian, “pendidikan Islam (al tarbiyah 
al Islamiyah) mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia 
mencintai  tanah  air,  tegap  jasmaninya,  sempurna  akhlaknya,  teratur  pikirannya,  halus 
perasaanya, mahir dalam pekerjaannya, manis bahasanya baik lisan atau tulisan”.[2]
Marimba  juga  memberikan  pengertian  bahwa  pendidikan  Islam  adalah 
“bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”.[3]
Menurut  Musthafa  al  Ghulani,  pendidikan  Islam adalah  “menanamkan  akhlak 
mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air 
petunju dan nasehat, sehinga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) 
jiwanya,  kemudian  buahnya  berwujud  keutamaan,  kebaikan,  dan  cinta  bekerja  untuk 
memanfaatkan tanah air”.[4]
Dengan memperhatikan beberapa defenisi di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa  pendidikan  Islam  adalah  suatu  proses  edukatif  yang  mengarah  kepada 
pembentukan  akhlak  atau  kepribadian,  sehingga  pendidikan  Islam  berfungsi  untuk 
menghasilkan  manusia  yang  dapat  menempuh  kehidupan  yang  bahagia  di  dunia  dan 
kehidupan akhirat serta terhindar dari siksaan yang maha pedih.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang seimbang, berupaya merealisasikan 
keseimbangan antara kepentingan duniawi dan kepentingan ukhrawi, sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Al-Qashas/22: 77:
Terjemahnya:
dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri  akhirat,  dan  janganlah  kamu melupakan bahagianmu dari  (kenikmatan) 
duniawi .[5]
Jadi, “pendidikan Islam bukan pendidikan duniawi saja atau sosial saja, juga tidak 
mengutamakan  aspek  spiritual  atau  aspek  material.  Akan  tetapi  keseimbangan  antara 
semua itu  merupakan karakteristik  terpenting  pendidikan  Islam.  Keseimbangan antara 
pendidikian  duniawi  dengan  aspek  spiritual  adalah  suatu  hal  yang  sangat  mutlak 
adanya.”[6]
Oleh karena itu di dalam kehidupan bermasyarakat, agama adalah hal yang sangat 
penting,  dengan  beragama  hak-hak  sebagai  manusia  terlindungi  dari  hal-hal  yang 
mengganggunya serta memberikan keamanan dan kedamaian dalam menjalankan roda 
kehidupannya. Keberadaan agama di sini tentunya memiliki fungsi dalam masyarakat. 
Dalam fungsinya tersebut agama memiliki dan memuat nilai-nilai serta norma tertentu 
pada saat yang bersamaan mengatur  pula hidup manusia baik secara vertical  maupun 
horizontal.
Pendidikan Islam memiliki  urgensi  bagi  terciptanya  rumah tangga,  masyarakat 
dan generasi yang muslim. Perhatian terhadap manusia baik laki-laki maupun perempuan 
sama  yaitu  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  beribadah  taat  kepada-Nya  serta 
menjauhi larangan-Nya.
2. Tujuan Pendidikan Agama 
Tujuan  merupakan  sasaran  yang  hendak  dicapai  dan  sekaligus  merupakan 
pedoman yang member arah bagi segala aktivitas yang dilakukan.
Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah “mengembangkan manusia yang baik 
yang beribadah dan tunduk kepada Allah serta mensucikan diri dari dosa”[7]. Menurut 
Zakiyah Darajat ada beberapa tujuan pendidikan, yaitu:
1) Tujuan umum yaitu tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan 
baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.
2) Tujuan  akhir  yaitu  insan  kamil  yang  akan  menghadap  Tuhannya,  merupakan 
tujuan akhir dari proses pendidikan Islam.
3) Tujuan  sementara  yaitu  tujuan  yang  akan  dicapai  setelah  anak  didik  diberi 
sejumlah  pengalaman  tertentu  yang  direncanakan  dalam  suatu  kurikulum 
pendidikan formal.
4) Tujuan  operasional  yaitu  tujuan  praktis  yang  akan  dicapai  dengan  sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu.[8]
Pendidikan Islam juga mempunyai tujuan yang tersendiri sesuai dengan falsafah 
dan pandangan hidup yang digariskan Al-Qur’an. Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan Islam yang paling utama adalah beribadah dan taqarrub kepada Allah, dan 
kesempurnaan insane yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.  Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat/51:56:
Terjemahnya:
“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku”.[9]
Tujuan  penciptaan  manusia  menurut  ayat  tersebut  hanyalah  untuk  beribadah 
kepada Allah. Inilah tujuan utama manusia, yakni beribadah karena ibadah itu meliputi 
berbagai sikap dan perbuatan. Dalam hal ini menuntut ilmu pun suatu hal yang termasuk 
ibadah kepada Allah.  Tanpa ilmu manusia tidak akan mengetahui Tuhan,  hakikat dan 
keberadaan-Nya.
Menurut Mustofa Amin  dalam Ramayulis  menyatakan  bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah “mempersiapkan seseorang bagi amalan dunia dan akhirat”.[10] Abdullah 
Fayad menyatakan bahwa “pendidikan Islam mengarah pada 2 tujuan:
1) Persiapan untuk akhirat
2) Membentuk  perorangan  dengan  ilmu  pengetahuan  dan  keterampilan  untuk 
menunjang kesuksesannya hidup di dunia”.[11]
Ringkasnya tujuan pendidikan Islam adalah untuk menyiapkan manusia-manusia 
yang berilmu. Baik ilmu pengetahuan agama maupun ilmu umum. Dengan ilmu tersebut 
manusia dapat menjadi manusia yang paripurna, yang taqarrub kepada Allah dan dapat 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
3. Komponen Pendidikan Agama
a. Tujuan
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa tujuan pendidikan agama pada 
intinya  adalah  mencari  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat  secara  seimbang.  Begitu  pula 
halnya  dengan  tujuan  pendidikan  non  formal  seperti  majelis  taklim  adalah  untuk 
memasyarakatkan  ajaran  Islam yang  pada  dasarnya  intinya  juga  sama yakni  mencari 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pendidikan  non  formal  seperti  majelis  taklim merupakan  sarana  dakwah  atau 
tabligh  yang  bercorak  Islami  serta  mempunyai  peran  sentral  pada  pembinaan  dan 
peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan dan tuntunan ajaran Islam. Dengan 
adanya  majelis  taklim  ini,  masyarakat  dapat  lebih  menghayati,  memahami  dan 
mengamalkan ajaran agamanya dengan lebih berarti atau bermakna.
b. Materi dan metode
Pada  lembaga  pendidikan  formal  (sekolah),  materi  sudah  ditentukan  oleh 
pemerintah melalui kurikulum pendidikan/GBPP. Lain halnya pada lembaga pendidikan 
non formal seperti  majelis  taklim, materi  ditentukan oleh pimpinan majelis  taklim itu 
sendiri,  disesuaikan  dengan kondisi  masyarakat  setempat.  Diantaranya  pemberantasan 
buta huruf Al-Qur’an, penanaman aqidah, fiqih serta hal-hal yang berhubungan dengan 
masyarakat.
Metode adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara 
yang paling tepat dalam melakukan sesuatu”. Metode pengajaran Islam adalah cara yang 
paling tepat dan cepat dalam mengajarkan agama Islam sehingga dapat dipahami murid 
secara sempurna.[12]
Mengenai metode mengajar di lembaga pendidikan Islam seperti majelis taklim, 
lazimnya  digunakan  metode-metode  ceramah  dan  tanya  jawab  serta  peragaan  yang 
biasanya disampaikan oleh ustadz/ustadzah dan para kiyai. Metode ceramah, tanya jawab 
dan peragaan sangat tepat dipakai di majelis taklim karena untuk  memberikan pengertian 
agama, misalnya tentang bagaimana cara wudhu yang baik. Seorang guru atau kiyai harus 
memberikan  uraian  panjang  lebar  mengenai  rukun  wudhu,  syarat  wudhu  atau  sunah 
wudhu,  sekaligus  seorang  guru  atau  ustadz  harus  mendemonstrasikan  atau 
memperagakan cara berwudhu yang baik di depan para jamaahnya sehingga para jamaah 
dapat memahami betul apa yang diajarkan.
Majelis  taklim  dalam  perkembangannya  hendaknya  telah  terkoordinasikan 
kedalam sebuah  wadah  yang  disebut  Badan  kontak  Majelis  Taklim  (BKMT),  dalam 
wadah inilah kemudian dirumuskan materi-materi (kurikulum) yang akan digunakan oleh 
majelis taklim dalam membina anggotanya. Kurikulum tersebut meliputi beberapa aspek 
dari ajaran Islam yaitu pelajaran tauhid, aqidah, akhlak dan muamalah.
Dari  pengamatan  penulis  dilapangan,  materi-materi  tersebut  tidak  secara 
sistematis dipakai di dalam pembinaan terhadap anggota, bahkan tidak digunakan sama 
sekali  misalnya  lewat  pengajian  bulanan  materi  ceramahnya  diserahkan  secara  bebas 
kepada muballigh yang diundang untuk memilih. Sementara metode yang dipakai lebih 
banyak  menggunakan  metode  ceramah  dan  sesekali  digunakan  metode  Tanya  jawab 
(dialog).
Dalam  konteks  inilah  diperlukan  peran  yang  lebih  besar  dari  semua  pihak, 
khususnya BKMT dan Depag untuk melakukan pembinaan terhadap majelis taklim yang 
ada dalam wilayah kerjanya.
c. Evaluasi 
Evaluasi berasal dari kata “to evaluate” yang berarti “menilai”. Penilaian dalam 
pendidikan berarti seperangkat tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu yang 
berkaitan dengan dunia pendidikan.[13] 
Penilaian  dalam  pendidikan  Islam  bertujuan  agar  keputusan-keputusan  yang 
berkaitan  dengan  pendidikan  Islam benar-benar  sesuai  dengan  nilai-nilai  yang  Islami 
sehingga tujuan pendidikan Islam yang dicanangkan dapat tercapai.
B. Pengertian Majelis Taklim 
Secara etimologis, kata “majelis taklim” berasal dari bahasa Arab, yakni  majlis 
dan  taklim. Kata “majlis” berasal dari kata  jalasa,  yajlisu,  julusan, yang artinya duduk 
atau  rapat.[14] Adapun  arti  lainnya  jika  dikaitkan  dengan  kata  yang  berbeda  seperti 
majlis wal majlimah berarti tempat duduk, tempat sidang, dewan, atau majlis asykar yang 
berarti mahkamah militer.[15]
Selanjutnya  kata  taklim sendiri  berasal  dari  kata  ‘alima,  ya’lamu,  ‘ilman yang 
artinya mengetahui sesuatu,  ilmu,  ilmu pengetahuan. Arti  taklim adalah hal mengajar,  
melatih,[16] berasal dari kata ‘alama, ‘allaman yang artinya mengecap, memberi tanda, 
dan  ta’alam berarti  terdidik,  belajar.[17] Dengan demikian  arti  majelis  taklim adalah 
tempat mengajar, tempat mendidik, tempat melatih, atau tempat belajar, tempat berlatih 
dan tempat menuntut ilmu.
Dalam kamus  al-Munawir,  perkataan  majelis  taklim berasal  dari  bahasa  Arab, 
yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan taklim. Majelis artinya tempat duduk, tempat 
sidang,  dewan.  Dan  taklim yang  diartikan  dengan  pengajaran.[18] Dengan  demikian 
secara  bahasa  majelis  taklim  adalah  tempat  untuk  melaksanakan  pengajaran  atau 
pengajian agama Islam.
Sementara secara terminologis majelis taklim mengandung beberapa pengertian 
yang berbeda-beda. Effendy Zarkasyi menyatakan, “majelis taklim bagian dari dakwah 
dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama.”.
[19] Syamsuddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya,  dimana ia mengartikannya 
sebagai  “lembaga  pendidikan  non-formal  Islam  yang  memiliki  kurikulum  sendiri, 
diselengarakan  secara  berkala  dan  teratur,  dan  diikuti  oleh  jamaah  yang  relatif 
banyak.”[20]
Secara  istilah  pengertian  majelis  taklim  sebagaimana  dirumuskan  pada 
musyawarah majelis taklim se DKI Jakarta tahun 1980, adalah 
“lembaga  pendidikan  Islam  non  formal  yag  memiliki  kurikulum  tersendiri, 
diselenggarakan secara berkala dan teratur serta diikuti peserta jamaah yang relatif 
banyak,  dan  bertujuan  untuk  membina  dan  mengembangkan  hubungan  yang 
santun dan serasi antara manusia dan Allah swt, dan antara manusia dan sesama, 
dan dengan lingkungan dalam rangka membina pribadi dan masyarakat bertakwa 
kepada Allah swt.”[21]
Selain  itu,  sesuai  dengan  realitas  dalam masyarakat,  majelis  taklim bisa  juga 
diartikan  sebagai  tempat  atau  lembaga  pendidikan,  pelatihan,  dan  kegiatan  belajar 
mengajar  (khususnya  bagi  kaum  muslimah)  dalam  mempelajari,  mendalami,  dan 
memahami  ilmu  pengetahuan  tentang  agama  Islam  dan  sebagai  wadah  dalam 
melaksanakan  berbagai  kegiatan  yang  memberikan  kemaslahatan  kepada  jamaah  dan 
masyarakat sekitarnya.
Dari pengertian tersebut di  atas tampak bahwa majelis  taklim diselenggarakan 
berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainnya, seperti pesantren dan madrasah, baik 
menyangkut system, materi maupun tujuannya. Pada majelis taklim terdapat hal-hal yang 
cukup membedakan dengan yang lain, diantaranya:
1. Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non formal
2. Waktu  belajarnya  berkala  tapi  teratur  tidak  setiap  hari  sebagaimana  halnya 
sekolah atau madrasah.
3. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orang banyak) bukan pelajar atau santri. 
Hal  ini  didasarkan  kepada  kehadiran  di  majelis  taklim  bukan  merupakan 
kewajiban  sebagaimana  dengan  kewajiban  murid  menghadiri  sekolah  atau 
madrasah.
4. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.[22]
C. Majelis Taklim Sebagai Lembaga Penidikan Islam Non Formal 
Pendidikan  merupakan  hal  yang  sangat  penting,  oleh  sebab  itu  kita  sering 
mendengar istilah pendidikan berlangsung sepanjang hayat. Manusia diperintahkan untuk 
menuntut ilmu dari buaian hingga liang lahat.
Oleh  karena  pendidikan  adalah  tanggung  jawab  bersama,  maka  lembaga 
pendidikan yang bermunculan di masyarakat merupakan suatu hal yang sangat mutlak 
keberadaannya.  Lembaga  pendidikan  Islam  yang  bermunculan  di  masyarakat  seperti 
majelis  taklim  adalah  lembaga  pendidikan  Islam  yang  dapat  mengantisipasi  dalam 
menangkal  berbagai  hal  yang  negative  yang  diakibatkan  oleh  pengaruh  IPTEK yang 
semakin maju.
Menurut  bahasa Majelis  Taklim berasal  dari  kata  bahasa Arab  yaitu  dari  kata 
majlis yang artinya tempat duduk, dan ta’lim yang artinya pengajaran. Jadi majelis taklim 
adalah  tempat  untuk  mengadakan pengajaran  dan  pengajian  agama Islam.  Pengertian 
majelis lainnya adalah tempat berkumpulnya sekelompok orang untuk melakukan semua 
kegiatan,  sehingga  dikenal  sebagai  majelis  semua,  majelis  syuro,  majelis  hakim dan 
sebagainya.[23]
Sedangkan kata ta’lim berasal dari kata yang berarti mengajar.[24] Dari beberapa 
pendapat  tentang defenisi  ta’lim,  maka dapat  disimpulkan bahwa ta’lim adalah  suatu 
bentuk aktif yang dilakukan oleh orang yang ahli dengan memberikan atau mengajarkan 
ilmu kepada orang lain.[25]
Pengertian  majelis  taklim  yang  lainnya  adalah,  “tempat  berkumpulnya 
sekelompok orang untuk  melakukan suatu kegiatan sehingga dikenal  sebagai  majelis, 
seperti  majelis  syuro,  majelis  hakim,  dan  lain  sebagainya”.  Sedangkan  secara  istilah 
pengertian majelis taklim adalah “organisasi pendidikan luar sekolah (non formal) yang 
bercirikan keagamaan Islam”.[26]
Keberadaan majelis taklim tidak hanya terbatas sebagai tempat pengajian saja, 
tetapi menjadi lebih maju lagi menjadi lembaga yang menyelenggarakan pengajaran atau 
pengajian  agama  Islam.  Oleh  karena  itu  majelis  taklim  menjadi  sarana  dakwah 
pembinaan dan  peningkatan  kualitas  hidup umat  Islam sesuai  tuntutan  ajaran  agama. 
Sedangkan  yang  dimaksud  lembaga  pendidikan  Islam itu  sendiri  adalah  wadah  atau 
sarana  yang  mengarahkan,  membimbing,  dan  meningkatkan  pendidikan  peserta  didik 
melalui  system  pendidikan  yang  bernuansa  Islam  yang  mengarah  kepada  manusia 
berilmu serta berakhlak dan berkepribadian yang beriman dan bertaqwa.
Adapun lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada di Indonesia cukup banyak, 
diantaranya:
1. Masjid (surau, langgar, mushalla, dan muanasah)
2. Madrasah dan pondok pesantren
3. Pengajian dan penerangan
4. Kursus-kursus keIslaman (training)
5. Badan-badan pembinaan rohani
6. Badan-badan konsultasi keIslaman
7. Musabaqah tilawatil Quran[27]
Kalau kita membuka lembaran sejarah pendidikan Islam, maka akan kita jumpai 
lembaga atau institusi Pendidikan Islam yang berjenis-jenis macamnya, semenjak Nabi 
Muhammad Saw mendakwahkan Islam secara aktif di Makkah sampai periode abad ke-8 
telah berdiri dan berkembang lembaga pendidikan Islam antara lain:
1. Lembaga pendidikan rumah: Dâr al-Arqam
2. Lembaga pendidikan masjid: Masjidil Haram dan Masjid Nabawi dengan system 
halaqah
3. Lembaga pendidikan al-Kuttab
4. Lembaga pendidikan madrasah: Madrasah an-Nizamiyah
5. Madrasah  an-Nashiriyah,  madrasah  al-Qumhi,  as-Safi’iah,  an-Nuriyah  (Syiria), 
madrasah al-Kamiliyah (Mesir), madrasah ad-Dahiliyah
6. Lembaga pendidikan Zawiyah:  tempat belajar di  masjid (Di pilar-pilar  masjid)
[28]
Lalu pengertian zawiyah ini meluas sehingga dikenal sebagai tempat belajar yang 
terpisah  dari  bangunan  masjid  yang  hampir  menyamai  fungsi  madrasah.  Akhirnya 
berkembang  pada  abad  ke  8  H  di  Negara  Maghribi  (Afrika  Utara),  yang  akhirnya 
lembaga  pendidikan  ini  berkembang dalam bentuk  formal  (Madrasah)  semua  jenjang 
sampai Universitas (al-jami’ah) dan bentuk non formal (majelis taklim) dan pendidikan 
individual (langsung dengan guru atau ulama).
Dalam era sekarang ini, lembaga pendidikan Islam yang ada semakin mengalami 
kemajuan  yang  sangat  pesat  sesuai  dengan  perkembangan  zaman.  Terutama  setelah 
adanya  pemberian  kesempatan  untuk  berkembang  oleh  pemerintah  Indonesia  dalam 
keikutsertaannya membina akhlak bangsa yang berkepribadian Pancasila. Selain itu juga 
diperkuat oleh peraturan perundang-undangan seperti UU nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan  Nasional  dan  berbagai  peraturan  yang mengatur  lembaga-lembaga 
pendidikan Islam.
Penyelenggaraan  majelis  taklim  berbeda  dengan  penyelenggaraan  pendidikan 
Islam lainnya, seperti pesantren dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi maupun 
tujuannya. Menurut penulis pada majelis taklim ada hal-hal yang membedakan dari yang 
lain, yaitu:
1. Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam
2. Pengikut  atau  pesertanya  disebut  jamaah (orang  banyak),  bukan  pelajar  atau 
santri.  Hal ini  didasarkan kepada kehadiran di majelis  taklim tidak merupakan 
kewajiban sebagaimana dengan kewajiban murid menghadiri sekolah
3. Waktu belajar berkala tetapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya sekolah 
dan madrasah
4. Tujuannya yaitu untuk memasyarakatkan ajaran Islam[29]
Kemunculan majelis taklim di kota-kota besar antara lain faktor keresahan dan 
kegelisahan  yang  terjadi  akibat  pengaruh  dari  kebudayaan  asing  yang  kurang  baik 
sehingga  menimbulkan  perubahan-perubahan  nilai  dalam  masyarakat.  Majelis  taklim 
merupakan  lembaga  yang  dibentuk  oleh  masyarakat  sebagai  wadah  belajar  bersama 
mengenai berbagai masalah keagamaan. Pertumbuhan dan perkembangan majelis taklim 
di kalangan masyarakat menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas 
untuk  memcahkan  masalah-masalah  menuju  kehidupan  yang  lebih  bahagia.  Majelis 
taklim  adalah  lembaga  pengajian  dan  pengajaran  agama  Islam  yang  mensyaratkan 
adanya:
1. Badan yang mengurusi sehingga kegiatan taklim tersebut berkesinambungan
2. Guru,  ustadz,  muballigh,  baik  seorang  atau  lebih  yang  memberikan  pelajaran 
secara rutin dan berkesinambungan
3. Peserta atau jamaah yang relatif tetap
4. Kurikulum atau materi pokok yang diajarkan
5. Kegiatannya dilaksanakan secara teratur dan berkala
6. Adanya tempat tertentu untuk menyelenggarakannya.[30]
Jadi, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa majelis taklim sebagai lembaga 
pendidikan  agama  non  formal,  merupakan  wadah  bagi  penerapan  konsep  pendidikan 
“minal  mahdi  ilal  lahdi”  yaitu  pendidikan  seumur  hidup dan merupakan sarana  bagi 
pengembangan gagasan pembangunan berwawasan Islam. Sebagai media silaturrahmi, 
majelis  taklim  merupakan  wahana  bagi  persemaian  persaudaraan  Islam  (ukhuwah 
Islamiyah)  yang  di  dalamnya  mengandung  konsep  Islam  tentang  persaudaraan  antar 
bangsa dan persaudaraan antar sesama umat manusia.
Dengan demikian majelis taklim sebagai lembaga pendidikan agama non formal 
adalah  termasuk lembaga atau  sarana  dakwah Islamiyah  yang dapat  mengembangkan 
kegiatan yang berfungsi untuk membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka 
membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt.
D. Aspek-aspek Pendidikan Dalam Majelis Taklim
Aspek menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah,”segi pandangan (sesuatu 
hal  atau peristiwa dan sebagainya),  pandangan terhadap bagaimana terjadinya sesuatu 
peristiwa dari permulaan sampai akhirnya”.[31]
Aspek-aspek pendidikan dalam majelis taklim yang dimaksudkan penulis di sini 
aspek  pendidikan  agama  yang  lebih  menekankan  pada  proses  pendidikan  agamanya, 
antara lain:
1. Pendidik 
Pendidik adalah orang yang sangat berjasa dan memegang peranan penting dalam 
dunia pendidikan. Sebagai pengemban amanah, seorang pendidik khususnya di bidang 
agama  haruslah  orang  yang  memiliki  pribadi  yang  shaleh.  Hal  ini  merupakan 
konsekuensi logis karena dialah yang akan mencetak anak didiknya menjadi anak shaleh.
Al-Ghazali dalam Zainuddin berpendapat istilah pendidikan dengan berbagai cara 
seperti: al-Mu’allim (guru), al-Mudarris (pengajar), al-Muaddib (pendidik), dan al-walid 
(orang tua).[32]
Menurut  al-Ghazali  pula  dalam Mukhtar  berpendapat,  ”seorang guru pendidik 
agama sebagai penyampai ilmu, semestinya dapat menggetarkan jiwa atau hati murid-
muridnya  sehingga  semakin  dekat  kepada Allah swt dan memenuhi  tugasnya  sebagai 
khalifah  di  bumi,  semua  ini  tercermin  melalui  perannya  dalam  sebuah  proses 
pembelajaran”.[33]
Oleh  karena  itu  para  pendidik  sangat  berarti  dan  memegang  peranan  penting 
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam, maka Islam sangat menghargai orang yang 
berilmu dan mengamalkannya kepada orang lain.
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama dalam keluarga. Peran orang 
tua sangat berarti bagi anak didik untuk membantu dan membimbingnya dalam mencapai 
tujuan hidupnya. Untuk mendidik anak, seorang jug amembutuhkan bantuan orang lain 
seperti  guru,  kyai,  dosen,  dan  lain-lain  yang  sejenisnya  tersebut  merupakan  tenaga 
professional  yang  ditujukan  membantu  orang  tua  dalam  membimbing  dan  memberi 
bantuan kepada anak didik guna mencapai kedewasaannya.
Dalam  pendidikan  agama,  seorang  pendidik  tidak  hanya  mengajarkan  ilmu 
pengetahuan  saja,  tetapi  juga  menanamkan  keimanan  dalam  jiwa  peserta  didik, 
membimbingnya  agar  taat  menjalankan agama dan budi  pekerti  yang mulia.  Seorang 
pendidik agama Islam juga harus memiliki jiwa pendidik, menguasai ilmu pendidikan 
agama Islam. Selain itu guru agama harus bersifat ramah, sabar, ikhlas, tegas, adil dalam 
bertindak dan sebagainya.
Persyaratan tersebut tidak lain bertujuan agar para pendidik dalam memberikan 
pendidikan  tidak  merugikan  peserta  didik  dan  tidak  merugikan  agama.  Secara  tidak 
langsung  hal  tersebut  menunjukkan  para  pendidik  mempunyai  pengaruh  yang  besar 
terhadap peserta didik dalam mewujudkan tujuan pendidikan terutama dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam.
2. Peserta Didik
Al-Ghazali  sebagaimana  dikutip  Zainuddin  dkk  mempergunakan  istilah  anak 
didik dengan beberapa kata  seperti,  al-‘ashabiy  (kanak-kanak),  al-Muta’llim  (pelajar), 
thalibul ‘ilmi (penuntut ilmu).[34]
Interaksi  antara  peserta  didik  dan  pendidik  merupakan  hal  yang  sangat  perlu 
diperhatikan dalam proses pendidikan. Pengajaran yang baik akan mampu menarik minat 
si terdidik, keluarga mereka, dan apa yang hendak mereka lakukan di masyarakat.
Peserta didik merupakan orang yang memerlukan bantuan dan bimbingan. Oleh 
karena itu peran serta pendidik sangat diperlukan terutama bagi peserta didik yang sedang 
dalam tahap perkembangan jasmani dan rohani. Zuhairani mengatakan berkaitan hal di 
atas,”Islam memandang bahwa seorang anak sejak lahir telah memiliki pembawaan untuk 
beragama  yaitu  fitrah.  Fitrah  itu  akan  berjalan  kea  rah  jalan  yang  benar  bilamana 
mendapat  pendidikan  yang  baik  dan  mendapatkan  pengaruh  yang  baik  pula  dalam 
lingkungan hidupnya.”[35]
Dalam mencari nilai-nilai hidup untuk mencapai tujuan hidupnya, peserta didik 
memerlukan bantuan  dari  pendidik,  karena manusia  dilahirkan dalam keadaan lemah. 
Selain  itu  lingkungan  peserta  didik  juga  akan  member  warna  terhadap  nilai-nilai 
pendidikan  Islam  peserta  didik.  Bantuan  yang  dimaksud  antara  lain  dalam  bentuk 
bimbingan dan pengarahan dari lingkungannya. Tetapi anak didik juga seorang manusia 
yang memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri baik secara fisik maupun psikis. 
Untuk  itu  pendidikan  agama  senantiasa  memperhatikan  manusia  sebagai  faktor 
pendidikan  agama,  di  mana  pendidikan  agama  tersebut  diarahkan  untuk  mendidik 
manusia  berakhlak  mulia  sebagaimana  fitrahnya  sehingga  dapat  mengetahui  ajaran 
agama Islam dan pada akhirnya akan mampu menghindari diri dari kemerosotan akhlak.
Oleh karena itu anak sejak lahir sudah memiliki potensi beragama, sehingga orang tua 
perlu  mendapat  penambahan  ilmu  pengetahuan  agama  yang  bisa  didapat  di  majelis 
taklim, agar orang tua khususnya kaum ibu dapat mengarahkan anak-anaknya ke jalan 
yang diridhai Allah swt.
3. Alat Pendidikan
Alat  pendidikan  merupakan  suatu  bagian  yang  integral  dari  suatu  proses 
pendidikan atau pembelajaran. Secara harfiah “alat” berarti perantara atau penyalur pesan 
arau  informasi  belajar.  Pengertian  secara  harfiah  ini  menunjukkan  bahwa  “alat 
pendidikan agama Islam merupakan wadah dari  pesan yang disampaikan oleh sumber 
atau penyalurnya yaitu guru, kepada sasaran atau penerima pesan yaitu anak didik.”[36]
Pesan yang ingin disampaikan adalah bahan atau materi pendidikan agama Islam, 
sedangkan  tujuan  penggunaan  alat  pendidikan  alat  tersebut  adalah  agar  proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat berlangsung dengan baik.[37]
Adapun alat pendidikan dapat dibedakan sebagai berikut:
a) Alat pendidikan yang bersifat rohaniyah
Zuhairani berpendapat bahwa “alat pendidikan yang bersifat normatif berfungsi 
prefentif  (pencegahan)  dan  represif  (reaksi  setelah  ada  perbuatan).  Keduanya  dapat 
bersifat positif maupun negatif.”[38]
Alat  pendidikan  yang  bersifat  normatif  yang  preventif  dan  positif  yaitu 
keteladanan,  anjuran,  ajakan,  suruhan,  pengarahan,  dan  pembiasaan.  Alat  pendidikan 
normatif yang preventif yang negatif yaitu contoh untuk dijauhi, peraturan yang member 
larangan dan pengawasan. Selanjutnya alat pendidikan normatif yang represif dan positif 
yatu isyarat  tanda setuju (anggukan),  kata-kata setuju, puas,  pujian,  dan hadiah.  Yang 
termasuk alat  pendidikan normatif yang represif  dan negatif yaitu  isyarat  tanda tidak 
setuju, teguran, ancaman, dan kecaman serta hukuman.[39]
b) Alat Pendidikan yang bersifat materi
Dalam hal alat pendidikan berupa materi Zuhairani berpendapat bahwa 
“Alat  sebagai  sarana  pendidikan  atau  sarana  belajar  mengajar,  ataupun  alat 
pengajaran. Alat pendidikan yang bersifat kebendaan tersebut tidak terbatas pada 
benda-benda yang bersifat  kongkret  saja,  tetapi  juga  berupa  nasehat,  tuntutan, 
bimbingan, contoh, hukuman, ancaman dan sebagainya.”[40]
Dalam pendidikan  Islam  alat  atau  pendekatan  pendidikan  yang  utama  adalah 
teladan, nasehat dan peringatan, yang kesemuanya dapat digunakan sesuai dengan situasi 
dan kondisi masing-masing. Jadi alat atau pendekatan pendidikan adalah alat yang sangat 
penting yang dapat menunjang berhasil atau tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan 
agama.[41]
4. Lingkungan Masyarakat
Dalam hal lingkungan atau masyarakat, Muchtar berpendapat:
Lingkungan  mempunyai  peranan  penting  terhadap  berhasil  atau  tidaknya 
pendidikan agama. Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya 
membentuk dan membina akhlak serta kepribadian seseorang. Seorang anak yang 
tinggal dalam lingkungan yang baik maka ia juga akan tumbuh menjadi individu 
yang baik. Sebaliknya apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak 
akhlaknya maka tentu ia akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang baik.
[42]
Jadi  lingkungan  dapat  memberikan  pengaruh  positif  dan  negates  terhadap 
perkembangan jiwa peserta anak didik dalam sikap akhlak dan perasaan agamanya.
Untuk menghadapi pengaruh lingkungan yang negatif yang dapat membahayakan 
akhlak dan moral, ada beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain:
a) Perlu diadakan seleksi terhadap kebudayaan yang masuk agar unsur-unsur negatif 
dapat dihindarkan
b) Pendidikan agama Islam baik formal atau non formal perlu diintensifkan
c) Perlu  diadakannya  biro  konsultasi  (konsultan)  pendidikan  yang  bersifat 
independen untuk membantu terwujudnya kualitas pendidikan yang diharapkan
d) Adanya political will dari pemerintah setempat yang mendukung misi pendidikan 
yang lebih moralitas.[43]
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  lingkungan  memiliki  peranan  penting  dalam 
membuat  karakter  anak  didik.  Mengambil  yang  positif  dan  menolak  segala  bentuk 
kebudayaan yang negatif yang dapat merusak moral generasi penerus.
E. Pemberdayaan Majelis Taklim
1. Potensi Manusia Dalam Rangka Pemberdayaan
Semangat al-Quran adalah semangat kemajuan dan berperadaban. Bilamana ingin 
menjadi  bangsa  atau  umat  yang  maju  maka  tidak  ada  pilihan  lain  kecuali  mengikuti 
petunjuk al-Quran dengan cara menggali isyarat-isyaratnya baik yang tersurat maupun 
yang  tersirat.[44] Dalam  perspektif  Qurani  manusia  tidak  punya  pilihan  lain  selain 
bekerja keras mengejar kemajuan dan meningkatkan kualitas sumber daya umat melalui 
pembenahan dan peningkatan kualitas lembaga pendidikan yang merupakan salah satu 
tolok  ukur  proses  membangun  semangat  dan  etos  kerja  dalam  kehidupan  sosial 
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.
Dalam Q.S. al-Jatsiah/45:13 Allah swt menegaskan bahwa langit dan bumi beserta 
segala isinya diciptakan untuk manusia.
tTerjemahnya:
dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.[45]
Ayat  tersebut  mengisyaratkan  peran  aktif  yang  harus  diambil  oleh  manusia. 
Dengan  mengusung  term  yatafakkarun Al-Qur’an  mendorong  agar  memanfaatkan 
potensi  yang  ada  pada  dirinya  agar  termasuk  dalam  kategori  orang-orang  yang 
menggunakan akal pikirannya.
Hal tersebut hanya dapat direalisasikan dengan kerja nyata di lapangan dengan 
menggali dan mengupayakan sektor-sektor kehidupan terkhusus bidang pendidikan sebab 
pendidikan adalah proses pendewasaan yang menuntut adanya proses optimalisasi diri 
atau disebut sebagai proses pemberdayaan. Oleh karena itu Islam semenjak kehadirannya 
menggugah dan mengajarkan ummatnya untuk bersungguh-sungguh dan disiplin dalam 
bekerja. Disiplin dan etos kerja yang tinggi akan mengantarkan umat manusia menjadi 
cerdas, berakhlak dan mempunyai ketangguhan semangat pantang menyerah.
Islam memandang  bahwa manusia  memiliki  akal,  perasaan  dan  kemauan.[46] 
Manusia  dianggap  mampu  mengubah  dan  mengolah  lingkungan  yang  ditempatinya 
menciptakan  kehidupan  dan  merancangnya  sedemikian  rupa  untuk  memenuhi  hajat 
hidupnya.
Salah  satu  sifat  kodrati  manusia  adalah  ingin  menciptakan  kehidupan  dan 
mengatasi  realitasnya  sendiri.[47] Dalam konteks  kehidupan,  manusia  selalu  mencari 
sesuatu yang belum diketahui yang pada akhirnya mampu menentukan identitas dirinya 
serta  mengetahui  akan  tugas  dan  tanggung  jawabnya  baik  sebagai  individu  maupun 
sebagai  makhluk sosial  dan  dapat  memahami  maksud  Tuhan mrnciptakan  alam serta 
pemanfaatannya.
2. Fungsi dan peran Majelis Taklim Untuk Pemberdayaan
Majelis  taklim  fungsinya  sebagai  lembaga  pendidikan  agama  non  formal 
memiliki  potensi  dan  prosespek  yang  amat  menjanjikan,  jika  dikelola  dengan  baik. 
Adapun beberapa potensi majelis taklim yang dapat peneliti sampaikan pada kesempatan 
ini masih sebatas pengetahuan peneliti. Masih banyak potensi-potensi lain yang belum 
peneliti ungkapkan dalam skripsi ini.
Keberadaan  majelis  taklim  akhir-akhir  ini  menjadi  penting  dan  strategis  bagi 
pembinaan umat dan pengembangan pendidikan dan dakwah karena ia merupakan salah 
satu  lembaga  pendidikan  non formal  (lembaga keagamaan)  yang tumbuh  dari  bawah 
yang  berakar  pada  kehidupan  masyarakat.  Aktifitasnya  bukan  hanya  sebagai  forum 
pengajian agama, tetapi juga berfungsi sebagai wadah pelayanan sosial bagi jamaah di 
lingkungannya.
Berdasarkan pengamatan dan peran serta penulis di lapangan dan pengakuan dari 
responden, menunjukkan bahwa kehadiran majelis taklim itu penting, karena ia berfungsi 
antara lain:
a. Membina dan Membentuk Masyarakat yang Taqwa Kepada Allah swt., 
Majelis  taklim  telah  membawa  pengaruh  besar  dalam  sikap  dan  perilaku 
keagamaan masyarakat dalam mengembangkan dan mensosialisasikan ajaran Islam, baik 
yang bertalian dengan ibadah mahdah maupun ibadah ghairu mahdah. Kegiatan ibadah 
mahdah tampak melalui pelaksanaan ajaran agama berkenaan dengan ibadah fardhu dan 
sunnah  meningkat  frekuensi  kegiatannya,  sementara  ibadah  ghairu mahdah misalnya 
tampak dalam hal penggunaan busana muslimah.
Kegiatan  beragama  dan  pengamalannya  dalam perilaku  nyata  merupakan  dua 
aspek  yang  tidak  terpisahkan  dalam  ajaran  Islam,  karena  keimanan  itu  sendiri  erat 
kaitannya dengan perilaku atau akhlak yang baik.  Quraisy Shihab menegaskan bahwa 
keimanan itu tidak terbatas kepada pengakuan ke-Esa-an Tuhan, tetapi mencakup tentang 
pembenaran banyak hal, terutama pada pembenaran hati, lidah dan perbuatan. Keimanan 
itu  tidak hanya disimpan dalam hati  tetapi  harus  dibuktikan dengan perbuatan,  itulah 
sebabnya kata amanu dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 258 kali, 52 kali diantaranya 
dirangkai dengan kata amilus shalihat apabila dirangkaikan maka iman yang dimaksud 
terbatas pada pembenaran dalam hati dan apabila tidak dirangkaikan maka kata tersebut 
mencakup tiga aspek yaitu hati, lidah, dan perbuatan.[48]
b. Sebagai Tempat Penyegaran Rohani
Kehadiran  majelis  taklim  nampaknya  merupakan  salah  satu  institusi  yang 
mengeluarkan manusia dari kerutinan, keterasingan, bahkan penyakit stress yang sangat 
menekan. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor banyaknya peserta majelis taklim. 
Oleh karena itu para muballigh dalam menyampaikan dakwahnya di majelis taklim selain 
berpijak pada tuntunan Al-Qur’an dan sunnah rasul,  juga menerapkan metode-metode 
dakwah yang bervariasi agar objek dakwah merasa tertarik.
c. Sebagai Ajang Silaturrahmi dan Ukhuwah Islamiyah
Data  dilapangan  menunjukkan  bahwa  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  majelis 
taklim  selain  pengajian,  juga  kegiatan-kegiatan  sosial  seperti  memberikan  bantuan 
kepada  yang  membutuhkan.  Bantuan  itu  mereka  salurkan  melalui  organisasi  kaum 
dhuafa’. Hal tersebut dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa salah satu fungsi 
majelis taklim adalah tumbuhnya rasa kesetiakawanan sosial diantara umat Islam.
3. Prospek majelis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal
Untuk  mengetahui  prospek  majelis  taklim  sebagai  lembaga  pendidikan  non 
formal  kiranya  perlu  dilihat  faktor-faktor  yang  dapat  mendukung  dan  menghambat 
pengembangannya ke depan. Sehingga untuk selanjutnya dapat dikembangkan solusi atau 
usaha-usaha  pemecahannya.  Faktor  penunjang atau  pendukung yang  dimaksud dalam 
tulisan ini adalah hal-hal yang dapat menyokong dan membantu pengembangan majelis 
taklim.  Sedangkan  faktor  penghambat  yang  dimaksud  adalah  hal-hal  yang  dapat 
merintangi  atau  tidak  mendukung  pengembangan  majelis  taklim.  Beberapa  hal  yang 
menjadikan  pembinaan  kepada  majelis  taklim  memiliki  peluang  dan  prospek  yang 
menggembirakan antara lain:
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan kebutuhan vital bagi sebuah organisasi untuk 
menjalankan  aktifitas  dan  program-programnya,  semikian  pula  adanya  majelis  taklim 
sebagai sebuah organisasi atau lembaga pendidikan non formal.
Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi adalah:
a) Belum  maksimalnya  pemanfaatan  sarana/prasarana  yang  ada  tersebut  secara 
optimal khusunya menjadikan masjid sebagai basis kegiatan.
b) Sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim masih dilakukan di rumah-
rumah anggota dan pengurus khususnya kegiatan pengajian yang dirangkaikan 
dengan arisan.
Untuk mengantisipasi masalah tersebut ada beberapa usaha yang dapat dilakukan 
oleh majelis taklim antara lain: (1) mengaktifkan anggota untuk setiap saat mengikuti 
shalat  berjamaah,  (2)  memprogramkan  kegiatan-kegiatan  untuk  dilakukan  atau 
ditempatkan  di  masjid,  (3)  untuk  mengaktifkan  pengurus/anggota  di  masjid,  majelis 
taklim dapat membuat sekretariat di masjid, jadi bukan di rumah ketua atau sekretaris.
b. Dukungan pemerintah/ instansi dan masyarakat
Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  partisipasi  masyarakat  dan  pemerintah/instansi 
sangat besar nilainya dalam proses pengembangan majelis taklim.
Hambatan-hambatan yang dihadapi antara lain:
1) Meskipun dukungan pemerintah  cukup besar  dalam pembangunan keagamaan, 
tetapi  khusus  dalam  pengembangan  majelis  taklim  agaknya  masih  kurang 
misalnya  masih  minimnya  anggaran  yang  diperuntukkan  bagi  pengembangan 
majelis taklim.
2) Majelis  taklim  yang  dikelola  atau  dikembangkan  atas  prakarsa  masyarakat 
cenderung  hanya  melakukan  kegiatan-kegiatan  yang  spontanitas  dan  bersifat 
insidentil.
3) Belum maksimalnya  BKMT sebagai  badan koordinator  majelis  taklim,  hal  ini 
nampak  dari  aktifitasnya  yang  jarang  terjun  langsung  melihat  perkembangan 
majelis taklim.
Adapun solusi atau usaha-usaha yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: (1) 
merumuskan  kegiatan-kegiatan  yang  dapat  melibatkan  seluruh  komponen,  baik 
pemerintah maupun masyarakat, (2) membuat kemitraan dengan pemerintah atau antar 
majelis taklim untuk mendukung  kelancaran program kegiatan.
c. Dana/ Sumber Biaya
Untuk  memperlancar  seluruh  program  kegiatan  maka  dana/sumber  biaya 
merupakan  hal  yang  sangat  pokok.  Dukungan  dana  untuk  kegiatan-kegiatan  majelis 
taklim sesungguhnya sangat potensial.
Hambatan-hambatan yang dihadapi dari sisi ini antara lain adalah:
1. Meskipun  partisipasi  masyarakat  dalam  pengembangan  majelis  taklim  cukup 
besar,  tetapi  ha  ini  belum  dikelola  secara  maksimal  khususnya  di  dalam 
penggalangan dana. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan masih mengandalkan dana 
partisipasi dari anggota.
2. Dukungan dana dari pemerintah yang masih terbatas
Adapun solusi  atau  usaha-usaha  yang dapat  dilakukan khususnya  bagi  majelis 
taklim yang  dikelola  dari  swadaya  dan  partisipasi  masyarakat  antara  lain  adalah:  (1) 
melakukan kegiatan-kegiatan penggalangan dana seperti melalui bazaar, (2) membentuk 
donator khusus terutama bagi masyarakat kalangan menengah ke atas, (3) mengharapkan 
kepada  pemerintah  khususnya  DPRD  untuk  mengalokasikan  dana/anggaran  bagi 
pengembangan majelis taklim.
d. Tenaga/ Juru Dakwah
Upaya  pembianan  umat  melalui  berbagai  lembaga  pendidikan  non  formal 
perkembangannya  cukup  semarak  misalnya  melalui  organisasi-organisasi 
kemasyarakatan Islam, TKA/TPA, pesantren kilat dan termasuk majelis taklim tentunya.
Melalui  lembaga-lembaga  ini,  para  juru  dakwah  dapat  dimanfaatkan  untuk  langsung 
membuat umat lebih memahami, menghayati dan tentu saja mengamalkan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.  Kepiawaian dari para juru dakwah yang sekaligus 
menjadi  Pembina  majelis  taklim  mendodialisasikan  ajaran  Islam  yang  memberikan 
perhatian  khusus  terhadap  kebutuhan  masyarakat,  menjadi  penunjang  yang  sangat 
berperan dalam memfungsikan majelis taklim di tengah-tengah masyarakat.
e. Selain itu berdirinya kelompok majelis taklim di instansi-instansi pemerintah 
atau oleh organisasi-organisasi tertentu.
Dibalik  prospek  pengembangan  di  atas  ada  hal-hal  yang  lain  yang  perlu 
diperhatikan  dan  menjadi  catatan  adalah  bahwa  Departemen  Agama  selaku  Pembina 
majelis taklim memiliki beberapa permasalahan yang harus dipikirkan dan dicarikan jalan 
keluarnya. Dalam penelitian beberapa permasalahan ditemukan antara lain:
1) Kurangnya tenaga yang cakap dan terampil.
2) Tidak adanya alokasi dana operasional untuk pembinaan sehingga petugas harus 
mengeluarkan biaya sendiri untuk kegiatan pembinaan.
3) Kualitas  SDM  dari  para  pengelola  atau  pengurus  majelis  taklim  masih  perlu 
ditingkatkan selain ketidaksamaan wawasan pendidikan, persepsi dari pengurus 
dan anggota menjadi faktor terhambatnya pelaksanaan ikhtiar-ikhtiar organisasi.
4) Setiap majelis taklim mempunyai ciri khas atau spesifikasi tersendiri baik dalam 
mengelola administrasi  maupun dalam pembinaan jamaah sehingga pembinaan 
yang dilakukan baik dari segi administrasi atau dari segi manajemen tidak dapat 
diseragamkan.
5) Masih  banyak  kelompok  majelis  taklim  yang  jalan  sendiri,  kegiatan  belum 
terpadu  sekalipun  wadah  itu  sudah  terbentuk  mulai  dari  tingkat  pusat  hingga 
kecamatan.
Melihat peluang dan tantangan atau hambatan yang dimiliki oleh majelis taklim di 
atas maka majelis taklim sebagai lembaga Islam non formal apabila dikembangkan dan 
dikelola dengan baik dapat menjadi lembaga yang efektif bagi upaya pembinaan umat. 
Prospek pengembangan majelis  taklim sebagai  lembaga pendidikan  Islam non formal 
sesungguhnya sangat besar. Apalagi dengan melihat potensi yang dimiliki oleh majelis 
taklim. Hal ini dapat saja dilakukan jika semua pihak, Pembina, anggota majelis taklim, 
pemerintah  dan  BKMT  sebagai  badan  kontak  majelis  taklim  secara  bersama-sama 
berusaha mengembangkan potensi dan mengelolanya secara professional.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis  penelitian  ini  adalah  field  research atau  penelitian  lapangan.  Penulis 
memilih tempat yang menjadi lapangan penelitian adalah majelis taklim an-Nisa masjid 
Babussalam  dusun  Kebumen,  majelis  taklim  Khoirun  Nisa  masjid  Babul  Khaer  dan 
Masjid  al-Mubarok dusun Pendukuan, majelis  taklim al-Ikhlas masjid  al-Ikhlas  dusun 
termanuk, majelis taklim Shahibul Khair masjid Shahibul Khair dusun Pohayam, majelis 
taklim Nurul  Iman masjid Nurul  Iman dusun Tulung Agung, mejelis  taklim Miftahul 
Huda  masjid  Miftahul  Huda  dusun  Tulung  Agung,  majelis  taklim  Roudhatul  Jannah 
Masjid  Roudhatul  Jannah  dusun  Tulung  Agung,  majelis  taklim  Nurut  Tauhid  masjid 
Nurut Tauhid dusun Pendukua,  majelis  taklim Ummul Mukminin masjid al-Muhajirin 
dusun  Pendukuan,  dan  majelis  taklim  Rabi’atul  ‘Adawiyah  masjid  at-Taqwa  dusun 
Kebumen. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Oktober 2010 sampai 
bulan November 2010.
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Mengingat penelitian ini adalah studi lapangan yang melibatkan berbagai variabel 
yang  cenderung  menjadi  jangkauan  yang  cukup  luas,  maka  penulis  akan  lebih 
mengkhususkan  penelitian  kepada  masyarakat  yang  dibina  atau  masuk  atau  yang 
senantiasa rutin mengikuti kegiatan majelis taklim dengan jumlah majelis taklim di desa 
Sumberjo sebanyak 10 majelis taklim dengan jumlah pengurus sebanyak 33 orang dan 
jumlah anggotanya sebanyak 452 orang.
2. Sampel
Berhubung jumlah populasi pada penelitian ini cukup luas yakni dengan jumlah 
responden  sebanyak  485 orang  dari  10 majelis  taklim.  Maka  peneliti  hanya  akan 
mengambil sebagian atau sampel dari populasi tersebut.
Jumlah sampel  yang akan dipilih  dalam penelitian ini  sebanyak 10 orang dari 
masing-masing Majelis taklim dan seluruh pengurus majelis taklim. Adapun teknik yang 
dipilih dalam pengambilam sampel merupakan teknik integrative, yaitu:
1) Probability  sampling atau  disebut  juga  sampel  secara  adil,  yang  memberikan 
kemungkinan pada setiap individu dalam populasi untuk dipilih sebagai sampel. 
Melalui  metode  ini  penulis  mengadakan  penelitian  dengan  jalan  membagikan 
angket  pada  setiap  peserta  dalam  satu  kelompok  majelis  taklim  tanpa 
membedakan  usia,  pendidikan  dan  latar  belakang  sosial  dan  melakukan 
wawancara kepada pengurus pada setiap majelis taklim.
2) Simple random sampling atau disebut sampel acak sederhana, yakni pengambilan 
sampel yang bukan hanya dipilih dalam kelompok populasi melainkan kombinasi 
dengan mereka yang dimungkinkan terpilih menjadi sampel. Dalam metode ini 
penulis menggabungkan atau memadukan hasil wawancara dan jawaban angket 
dan  kelompok populasi  anggota  majelis  taklim dengan para  tokoh agama dan 
pemerintah setempat.[1]
Dengan demikian komponen yang menjadi sampel penelitian terdiri atas:
1. Pengurus majelis taklim sebanyak 33 orang
2. Anggota majelis taklim sebanyak 100 orang
C. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  menurut  Suharsimi  Arikunto  adalah  alat  bantu  yang 
digunakan  peneliti  utntuk  mempermudah  dirinya  dalam  melaksanakan  tugas 
mengumpulkan data.[2] Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Observasi,  yakni  pengamatan  dan  pencatatan  yang  sistematis  tehadap  gejala-
gejala yang diteliti. Dalam pengumpulan data, penulis turun langsung ke lokasi 
penelitian sehingga penulis mendapatkan data yang lebih obyektif yaitu dengan 
mengadakan  pengamatan  langsung  terhadap  masalah  yang  diteliti  di  sepuluh 
majelis  taklim.  Observasi  ini  dimaksudkan untuk  memporeleh gambaran yang 
kongkrit tentang kondisi obyektif sepuluh majelis taklim yaitu tentang keadaan 
guru, anggota majelis taklim dan kitab yang diajarkan.
b) Wawancara, yakni daftar pertanyaan yang diajukan kepada sejumlah responden 
untuk  memperoleh  jawaban  dan  guna  mengecek  data  yang  digunakan  pada 
instrumen  lain  sehingga  data  yang  diperoleh  valid  dan  reliable  serta  menjadi 
instrumen pendukung. Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara langsung 
dengan pimpinan majelis taklim.
c) Angket,  yakni  suatu  metode  pengumpulan  data  dengan  cara  perumusan 
beberapa/serangkaian  pertanyaan  secara  tertulis  yang  berhubungan dengan 
pembahasan  skripsi  kemudian  diberikan  kepada  responden  untuk  dijawab. 
Adapun respondennya adalah sampel yang terdiri dari jamaah majelis taklim yeng 
mengikuti pengajian di majelis taklim dan yang di teliti sebanyak 100 orang.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam  proses  pengumpulan  data  dan  penyusunan  skripsi  ini  penulis 
menggunakan beberapa metode, diantaranya:
1. Library  research  yakni  mempelajari  bahan-bahan  bacaan  yang  berhubungan 
dengan skripsi  ini  kemudian mencatat  dan menganggap hal-hal yang dianggap 
perlu baik secara langsung maupun tidak langsung.
2. Field research, yakni dengan menggunakan tiga macam cara:
a) Dengan  jalan  observasi,  dilakukan  dengan  cara  mengamati  obyek 
penelitian,  baik pegamatan itu dilakukan dari  jauh,  demikian pula pada 
keadaan  yang  lebih  dekat.  Pengamatan  tersebut  berorientasi  pada 
pelaksanaan atau tingkah laku obyek yang diteliti terhadap variabel yang 
menjadi masalah. Observasi diperoleh melalui wawancara langsung, untuk 
itu keadaan obyek dengan mudah diteliti dan dianalisis.
b) Dengan jalan wawancara untuk mendapat informasi yang bersifat primer 
yang  dibutuhkan  oleh  penulis,  wawancara  ini  dilakukan  untuk 
memperoleh informasi tentang usaha pemberdayaan majelis taklim dalam 
upaya peningkatan pemahaman keagamaan masyarakat desa sumberjo.
c) Angket,  yakni  suatu metode pengumpulan data  dengan cara perumusan 
beberapa/ serangkaian pertanyaan secara tertulis yang dalam hubungannya 
dengan pembahasan skripsi kemudian diberikan kepada responden untuk 
dijawab.
E. Teknik Analisis Data
Data  yang  telah  dikumpulkan  dalam  penelitian  ini  selanjutnya  diolah  dan 
disekripsikan  untuk  mengungkapkan  masalah  yang  diteliti  sehingga  dapat  diperoleh 
kesimpulan.
Dalam teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis, karena data 
yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini  lebih  banyak  bersifat  kualitatif,  maka  dengan 
sendirinya dalam penganalisisan data-data penulis lebih banyak menganalisis.
Data kualitatif dikemukakan dalam bentuk kalimat dengan menggunakan kategori 
pendidikan  sehingga  dapat  diambil  kesimpulan  yang  dianalisis  adalah  data  tentang 
kegiatan  majelis  taklim dan upaya-upaya  yang dilakukan dalam usaha  pemberdayaan 
majelis taklim yang bersumber dari hasil observasi, wawancara dan angket.
[1] Tatang  M Amirin,  Menyusun Rencana  Penelitian (Jakarta:  Rajawali  Press, 
1990), h. 146.
[2] Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada bab  ini  peneliti  ingin  menguraikan  hasil  wawancara  dengan kepala  desa 
Sumberjo  kecamatan  Wonomulyo  kabupaten  Polewali  Mandar  Sulawesi  Barat,  yaitu 
bapak Agus Pranoto, tentang data kondisi wilayah desa  Sumberjo dan kegiatan-kegiatan 
apa saja yang dilakukan oleh warga setempat. Penulis juga menguraikan hasil wawancara 
dengan pimpinan-pimpinan majelis taklim serta penyebaran angket kepada jamaah yang 
mengikuti pengajian di majelis taklim di desa  Sumberjo.
A. Profil Majelis Taklim
1. Gambaran umum
Desa Sumberjo merupakan salah satu desa dari beberapa desa dan kelurahan di 
wilayah pemerintahan kecamatan Wonomulyo kabupaten Polewali  Mandar.  Jarak dari 
Ibukota kecamatan kira-kira 1 Km dan jarak dari Ibukota kabupaten kurang lebih 15 Km. 
Jika menggunakan kendaraan bermotor maka jarak tempuh ke kota kecamatan kurang 
lebih 5 menit, dan kurang lebih 30 menit menuju ibu kota kabupaten.[1]
Luas  wilayah  desa   Sumberjo  adalah  415  Ha2 dengan  batas  wilayah  sebagai 
berikut:
● Sebelah Barat berbatasan dengan desa Sugihwaras dan kelurahan Sidodadi.
● Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Campurjo.
● Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Pelitakan.
● Sebelah Timur berbatasan dengan desa Tumpiling. [2]
Desa Sumberjo merupakan wilayah dataran dengan ketinggian kurang lebih 332 
m dari permukaan air laut dan memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim hujan 
dan musim kemarau. 
a. Sejarah dan latar belakang berdirinya
Majelis  taklim di  desa   Sumberjo  adalah  jenis  majelis  taklim yang  berdirinya 
berdasarkan atas inisiatif tokoh-tokoh masyarakat yang resah melihat perkembangan dan 
pemahaman  masyarakat  desa   Sumberjo  pada  umumnya  pada  waktu  itu  yang  masih 
mencampur adukkan antara  paham-paham Hindu dan Budha melalui  ritual-ritual  adat 
dengan  pemahaman  keIslamannya.  Peristiwa  ini  terjadi  pada  tahun  1987-an  dimana 
mahasiswa KKN pada waktu itu dari Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Makassar dan 
masyarakat pada waktu itu berjumlah 7 orang yakni M. Maksum, A.Ma, Abd. Karing, 
Ma,  H.  Sarjan  K,  A.Ma,  Jasmadi,  S.Pd,  Suratman,  A.Ma,  H.  Sabar  S  (Kades),  dan 
Sutresno M, Ba.[3]
Oleh  tokoh-tokoh  tersebut  dan  mahasiswa  KKN  pada  waktu  itu  dibentuklah 
sebuah majelis  dengan nama Majelis  Taklim desa   Sumberjo,  dengan bapak Sutresno 
sebagai  ketua  pada  waktu  itu.  Tidak  diketahui  berapa  tepatnya  jumlah  anggota  pada 
waktu itu tapi menurut informasi dari ketua, jamaah yang hadir pada waktu itu sekitar 20-
an, hal ini dapat dimaklumi karena masyarakat masih banyak yang belum mengerti akan 
organisasi ini. Struktur organisasi majelis taklim desa Sumberjo termasuk sudah bagus, 
karena  sudah dibentuk  pengurusnya  baik  dari  pelindung/  penasehat,  ketua,  sekretaris, 
maupun bendahara, akan tetapi ini masih sangat sederhana. Adapun maksud dan tujuan di 
dirikannya  majelis  taklim  ini  karena  adanya  kesenjangan  di  masyarakat  dimana  jika 
dikatakan mereka tidak paham agama tidak juga karena mereka dapat mengerjakan shalat 
akan  tetapi  kesadaran  mereka  untuk  melaksanakan shalat  sangat  kurang,  apalagi  jika 
harus  mengerjakannya  di  masjid  secara  berjamaah  sepertinya  hampir  tidak  mungkin. 
Belum  lagi  ditambah  dengan  masih  melekatnya  paham  Hindu  Budha  di  kehidupan 
mereka yang sangat jelas terlihat, seperti pada kegiatan selamatan menyambut bulan suro 
(muharram menurut Islam), memberikan sesajian di setiap perempatan jalan, di pohon-
pohon besar yang di anggap keramat karena ada penunggunya dan tempat-tempat yang 
dianggap angker lainya, peringatan 3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1000 hari, mendak 
(jawa) dari  kematian seseorang, grebek suro, selamatan untuk acara turun sawah, dan 
lain-lain.[4]
Kegiatan-kegiatan seperti itu masih amat sangat kental dilakukan oleh masyarakat 
desa  Sumberjo pada waktu itu. Keluwesan agama Islam dalam mensikapi adat kebiasaan 
masyarakat tersebut menyebabkan adanya pembauran yang salah kaprah di tengah-tengah 
masyarakat, dimana kegiatan-kegiatan warisan dari nenek moyang masih tetap mereka 
kerjakan  dan  Islampun  dikerjakan  pula.  Alhasil  muncullah  istilah  yang  kurang 
mengenakkan tapi  memang kenyataan  yakni  istilah  Islam kejawen,  yakni  Islam yang 
dalam kegiatan ibadahnya masih dicampuri atau di campur adukkan dengan kegiatan-
kegiatan kejawen yang nota benenya berasal dari agama Hindu dan Budha.
Kembali kepada maksud dan tujuan majelis  taklim ini  di  dirikan, maka secara 
garis besarnya ada dua alasan mengapa majelis taklim ini di dirikan.  Pertama, melihat 
kondisi masyarakat desa Sumberjo yang masih percaya pada hal-hal yang mistik, budaya-
budaya  Hindu  Budha  seperti  yang  dijelaskan  di  atas,  yang  ditakutkan  akan  merusak 
kemurnian  agama  Islam.  Kedua,  mereka  (masyarakat)  sudah  tau  agama  Islam tetapi 
kesadaran mereka untuk melaksanakan kewajibannya masih sangat kurang, mereka tau 
shalat tetapi enggan melaksanakannya terlebih jika harus ke masjid. Berdasarkan alasan 
tersebut  maka  majelis  taklim  ini  terbentuk  dan  berdasarkan  alasan  tersebut  pula 
setidaknya  kita  mengetahui  tujuan  majelis  taklim ini,  yakni  berusaha  menghilangkan 
sedikit  demi  sedikit  budaya-budaya  nenek  moyang  dari  masyarakat  dengan  cara 
menanamkan aqidah keIslaman di hati mereka melalui kegiatan-kegiatan rohani seperti 
majelis taklim ini, menyadarkan masyarakat akan tugas dan tanggung jawab mereka di 
dunia ini menurut Islam, mengajak masyarakat untuk lebih giat lagi menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan  keIslaman  sehingga  tumbuh  kecintaan  terhadap  agama  Islam, 
mengajak masyarakat untuk rajin melaksanakan shalat lima waktu, baik di rumah terlebih 
lagi di masjid secara berjamaah.
Berdasarkan maksud dan tujuan di dirikannya majelis taklim desa Sumberjo di 
atas, maka majelis taklim ini mulai  menjalankan aktifitasnya. Kegiatan majelis taklim 
diselenggarakan setiap malam jum’at dan dilakukan dari rumah ke rumah. Hal ini bukan 
tanpa maksud dan tujuan. Mengapa dipilih pada mala jum’at karena untuk mengalihkan 
kepercayaan masyarakat dimana mereka menganggap malam jum’at adalah malam yang 
keramat sehingga mereka takut untuk melakukan kegiatan diluar rumah. Diganti dengan 
kepercayaan menurut  Islam dimana malam jum’at adalah malam yang istimewa yang 
mana jika kita mengadakan pengajian pada malam jum’at akan mendapatkan pahala yang 
berlimpah, dan masyarakat percaya akan hal itu. Selanjutnya mengapa kegiatan majelis 
taklim ini dilakukan dari rumah ke rumah, mengapa tidak dilaksanakan di masjid saja? 
Maksud dan  tujuan  mengapa kegiatan  majelis  taklim ini  dilaksanakan dari  rumah ke 
rumah adalah untuk menarik perhatian masyakat supaya mereka mau ikut mengkaji Islam 
melalui kegiatan ini, disamping pula untuk mensiasati masyarakat yang masih segan dan 
enggan ke  masjid.  Dengan dakwah dari  rumah ke rumah ini  diharapkan hati  mereka 
tergugah dan meringankan kaki mereka untuk melangkah menuju masjid. Suasana yang 
nampaknya formal jika dilakukan di masjid tidak akan tampak jika di lakukan di rumah, 
di sini mereka akan lebih santai mendengarkan dan mempelajari Islam. Pengurus majelis 
ini mengatakan bahwa untuk mengajak masyarakat untuk mengikuti kegiatan ini amat 
sangat  sulit,  bahkan  ada  yang  secara  terang-terangan  menolaknya,  maka  untuk 
mensiasatinya  maka  kegiatan  ini  dilakukan  dari  rumah  ke  rumah.  Itulah  sebabnya 
mengapa kegiatan ini tidak atau belum dilakukan di masjid tetapi justru di lakukan dari 
rumah ke rumah jamaah.
Majelis  taklim  ini  diikuti  masyarakat  dari  berbagai  lapisan,  mulai  dari  ibu-
ibu,bapak-bapak  kemudian  ikut  dibelakangnya  remaja  dan  anak-anak.  Mulai  dari 
kalangan petani yang menjadi mayoritas pekerjaan masyarakat Sumberjo, pekerja buruh 
kasar, pengusaha, pedagang, bahkan pegawai juga.
Kegiatan majelis taklim ini pada awalnya masih terfokus di ibukota desa yakni 
dusun Kebumen, hal ini bukan suatu kebetulan karena memang pemrakarsa berdirinya 
majelis taklim ini ada di dusun kebumen sehinga kegiatannya pun terpusat di kebumen. 
b. Struktur organisasi
Seluruh majelis taklim di desa  Sumberjo memiliki struktur organisasi meskipun 
masih sangat sederhana. Dimulai dari pelindung penasehat, ketua, wakil ketua, sekretaris, 
bendahara dan seksi-seksi. Adapun seksi-seksi ini kurang lebih adalah seksi agama, seksi 
pendidikan, seksi dana, seksi hubungan masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel contoh pola struktur organisasi majelis taklim.[5]
c. Kurikulum pembelajaran
Secara umum majelis taklim di desa  Sumberjo belum memiliki kurikulum yang 
jelas.  Ini  dapat  dilihat  dari  hasil  angket  yang  disebarkan,  seluruhnya  menjawab 
bahwasannya  materi  yang  diberikan  pada  setiap  kegiatan  pengajin  seluruhnya  adalah 
berasal dari inisiatif pemateri. Jamaah tidak pernah mengetahui sebelumnya atau diberi 
informasi sebelumnya materi apa yang akan diberikan. Ini menandakan bahwa memang 
belum ada kurikulum yang diterapkan dalam majelis taklim di desa Sumberjo. [6]
Tidak  adanya  kurikulum  tersebut  menyebabkan  kurang  maksimalnya  capaian 
majelis taklim dalam usaha mencerdaskan dan memahamkan masyarakat akan nilai-nilai 
agama  Islam.  Mengapa  demikian?  Karena  materi  yang  diterima  oleh  jamaah  tidak 
konsisten dan tidak sistematis, sehingga hasilnya pun tidak dapat diukur sudah sampai 
sejauh mana. Hal ini pula yang secara tidak sadar dirasakan oleh hampir seluruh jamaah 
majelis taklim. 
d. Jamaah 
Jamaah majelis taklim di desa  Sumberjo adalah masyarakat desa Sumberjo, akan 
tetapi tidak secara keseluruhannya ikut majelis taklim. Berbagai kesibukan dan alasan 
lainnya menyebabkan mereka masih enggan mengikuti majelis taklim.
Mayoritas jamaah majelis taklim di desa Sumberjo adalah kaum ibu-ibu. Ini wajar 
dan dapat dipahami karena kaum ibu-ibu memiliki waktu luang yang lebih banyak, lebih 
senang  berkumpul,  memiliki  masalah  rumah  tangga  yang  lebih  kompleks,  sehingga 
secara  sadar  mereka  mau  mengikuti  kegiatan  majelis  taklim  ini  dengan  harapan 
mendapatkan pencerahan dan tambahan ilmu pengetahuan. Meskipun ada beberapa yang 
beralasan  karena  ingin  mencari  tambahan  teman,  tetapi  jumlahnya  tidak  banyak. 
Umumnya alasan mereka mengikuti majelis taklim ini adalah karena ingin mendapatkan 
tambahan ilmu pengetahuan agama dan dapat mengkonsultasikan beberapa permasalahan 
rumah tangganya. Dari mulai cara mendidik anak, berbakti kepada suami, cara berdandan 
yang Islami, dan permasalahan lainnya.
e. Muallim
Majelis Taklim di desa Sumberjo dalam kegiatannya menyiarkan agama Islam di 
tengah masyarakat amat tergantung pada pemateri  atau muballigh. Akan tetapi hal  ini 
bukan menjadi  kendala,  dikarenakan dari  masyarakat  Sumberjo dapat  dikatakan tidak 
kekurangan  pemateri.  Hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan  banyaknya  masyarakat  yang 
pernah mengenyam pendidikan agama dan ilmu-ilmu agama, baik dari perguruan tinggi 
Islam maupun dari pondok-pondok pesantren di Jawa. Hal ini tidak terlepas dari peran 
serta majelis taklim itu sendiri yang telah berhasil mengubah pola pikir masyarakat yang 
dahulunya masih kaku dan kolot menjadi sadar akan pentingnya pendidikan khususnya 
pendidikan  agama.  Terakhir  peneliti  mencatat  ada  sekitar  30-an  orang  yang  pernah 
mengenyam ilmu agama di pesantren di jawa, 5 orang dari pesantren khalafi (modern), 
sedangkan  yang  lainnya  dari  pesantren  salafi  (tradisional).  Dan  saat  ini  masih  aktif 
membina majelis taklim-majelis taklim di masjidnya masing-masing.
Hal  ini  menandakan  bahwa  tingkat  pemahaman  keagamaan  masyarakat  desa 
Sumberjo sudah cukup lumayan. Lulusan-lulusan pesantren tersebut sebagian besar telah 
terjun langsung ikut mengelola dan mengembangkan majelis taklim.
f. Kegiatan Ekstra
Kegiatan ekstra atau kegiatan tambahan yang senantiasa dilakukan oleh majelis 
taklim-majelis  taklim  di  desa   Sumberjo  baik  itu  yang  bersifat  seremonial  maupun 
sebagai penguat dan pengikat jamaah hampir seluruhnya sama. Adapun kegiatan ekstra 
yang  dilakukan  rutin  pada  waktu  kegiatan  pengajian  majelis  taklim  diselenggarakan 
adalah  kegiatan  arisan.  Ternyata  kegiatan  tambahan  ini  cukup  kuat  pengaruhnya  di 
tengah-tengah jamaah yang mayoritas adalah kaum ibu-ibu. Melalui kegiatan arisan ini, 
maka ikatan antar jamaah semakin erat, dan ini juga berimbas pada kehadiran mereka 
dalam kegiatan pengajian. Kegiatan arisan ini dilakukan sebelum memasuki kegiatan inti, 
ini  dilakukan  untuk  mengisi  waktu  kosong  sambil  menunggu  jamaah  yang  lainnya 
maupun pemateri yang kiranya belum hadir.  Namun ada juga yang dilakukan di akhir 
kegiatan  pengajian.  Cukup  beraneka  ragam  jumlah  peserta  dan  nominal  uang  yang 
dijadikan arisan. Katakan saja satu orang mendaftarkan dua sampai tiga nama sekaligus 
dengan harapan peluang untuk mendapatkannya lebih besar. Nominalnya berkisar antara 
lima sampai sepuluh ribu rupiah untuk masing-masing anggota.
Kegiatan  ekstra  lainnya  yang  sifatnya  seremonial  adalah  kegiatan-kegiatan 
menyambut hari-hari besar keagamaan, seperti Maulid Nabi Besar Muhammad Saw, Isra’ 
dan Mi’raj, Nuzulul Qur’an, peringatan tutup tahun dan awal tahun Hijriah. Sempat juga 
diadakan kegiatan  qasidah  akan tetapi  tidak  dapat  bertahan lama karena  keterbatasan 
waktu dan tenaga pengajar sehingga kegiatan tersebut berhenti.
2. Profil spesifik majelis taklim
Majelis talim desa Sumberjo berjumlah 10 buah majelis taklim dengan jumlah 
jamaahnya 452 orang dan 33 orang pengurus. Kegiatan Majelis taklim ini berpusat di 
masjid-masjid setempat, masjelis  taklim  desa  Sumberjo  telah  ada  sejak  tahun  1985. 
Majelis taklim an-Nisa adalah majelis taklim yang pertama kali berdiri di desa Sumberjo, 
dan  setelah  berjalan  beberapa  tahun  berkembanglah  majelis  taklim menjadi  10  buah 
seperti  saat  ini.  Kegiatan  pengajian  majelis  taklim  desa  Sumberjo  yang  jamaahnya 
didominasi kaum ibu ini diadakan bervariasi, ada yang melaksanakan kegiatan setiap hari 
minggu malam selepas shalat isya’, setiap malam jumat, dan adapula setiap tanggal 1 dan 
15. Adapun materi-materi pelajaran yang biasanya dibawakan oleh penceramah meliputi:
● Materi tentang Ibadah biasanya dibawakan oleh bapak M. Maksum, A.Md dengan 
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab.
● Materi syariah dan hukum biasanya dibawakan oleh bapak Parjan, S.Pd dengan 
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab.
● Tafsir  biasanya  dibawakan  oleh  bapak  H.  Ismail,  Lc.  M.Pd.I  dengan 
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab.
● Muamalah biasanya dibawakan oleh bapak Samiren, S.Ag. dengan menggunakan 
metode ceramah dan Tanya jawab[7]
Majelis taklim desa Sumberjo juga melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan 
lainnya seperti peringatan hari-hari besar Islam (Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Muharram) 
serta pengajian bulanan antar majelis taklim se desa   Sumberjo. Majelis taklim an-Nisa 
juga membangun kerjasama dengan majelis taklim dari desa tetangga dalam hal kegiatan 
pengajian.
B. Analisis Pelaksanaan Pengajaran Agama Di Majelis Taklim
Kegiatan inti atau yang biasanya menjadi rutiitas jamaah majelis taklim di Desa 
Sumberjo  di  mulai  dengan  membaca  surah  yasin,  sebelumnya  dibuka  dengan 
mengirimkan al-Fatihah kepada Rasulullah, para sahabat, tabiin, tabiit tabiin, ulama, dan 
biasanya  pesanan  dari  tuan  rumah.  Pembacaan  surah  yasin  dilakukan  serentak  dan 
terbimbing, bertindak sebagai pemandunya biasanya adalah imam masjid setempat. Ini 
dilakukan supaya  terdengar  lebih  indah dan  memiliki  keseragaman cara  membaca  di 
antara jamaah. Juga membantu jamaah yang tidak dapat membaca ayat al-Quran dalam 
menyimak ayat per ayat dari surah yasin sehingga mereka mendapat kesempatan untuk 
meresapi  dan  menghayati  bacaan  ayat-ayat  al-Qur’an,  disamping  pula  mendapatkan 
pahala tentunya.
Setelah  selesai  membaca surah yasin,  dilanjutkan  dengan tahlil  yang dipimpin 
oleh  imam  setempat.  Banyak  juga  jamaah  yang  sudah  hafal  bacaan  tahlil  sehingga 
suasana  lebih  khusuk.  Setelah  tahlil  selesai,  ditutup  dengan  do’a.  Acara  kemudian 
dilanjutkan dengan siraman rohani, ini biasanya dibawakan oleh imam atau penceramah 
yang  telah  diundang  sebelumnya.  Ada  hal  unik  disini,  selama  peneliti  meneliti  dan 
mengikuti jalannya pengajian. Belum pernah ada penceramah yang diminta secara khusus 
untuk  membawakan  salah  satu  materi.  Kebanyakan  isi  ceramah  adalah  inisiatif  dari 
penceramah itu sendiri. Jamaah tidak pernah mengetahui materi apa yang akan diterima 
atau diberikan oleh penceramah. Materi ceramah berkisar seputar fiqih dan muamalah, 
sedikit  sekali  menyinggung masalah syariah,  apalagi  aqidah.  Kalaupun ada materinya 
hanya yang ringan-ringan saja. Masalah khilafiah sangat dihindari untuk dibahas dalam 
majelis taklim ini.
Usia  jamaah Majelis  Taklim di  desa   Sumberjo cukup bervariasi.  Hasil  survey 
dilapangan didapatkan bahwasannya usia jamaah dari 15-20 tahun sebanyak 33 orang 
dari jumlah keseluruhan jamaah yang ikut aktif dalam pengajian majelis taklim. 39 orang 
berusia sekitar 21-40 tahun. Sedangkan 44 jamaah berusia antara umur 41-60 tahun dan 
ini adalah mayoritas dari jamaah. 17 jamaah ada yang berumur 60 tahun lebih. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1
Usia jamaah yang mengikuti pengajian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
15 - 20 tahun 33 24,8 %
21 - 40 tahun 39 29,3 %
41 – 60 tahun 44 33,0 %
60 tahun ke atas 17 12,9 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 1
Dengan  memperhatikan  tabel  1,  dapat  dilihat  bahwa  jamaah  yang  mengikuti 
kegiatan pengajian majelis taklim lebih dari setengahnya berusia 41-60 tahun. Ini dapat 
dianalisa  walaupun  usia  responden sudah  menjelang  tua,  mereka  lebih  meningkatkan 
amal ibadah untuk kehidupannya kelak di akhirat, begitu pula responden yang berusia 
21-40 tahun. Ini dapat dianalisa, walaupun usia mereka yang mengikuti pengajian sangat 
bervariasi, namun mereka saling memberi motivasi dalam menghadiri pengajian antara 
usia muda dan usia tua.
Tabel 2
Tingkat pendidikan
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
SD/MI 59 44,4 %
SMP/MTs 33 24,8 %
SMA/MA 26 19,5 %
Perguruan Tinggi 15 11,3 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 2
Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan jamaah yang mengikuti 
pengajian di majelis taklim frekwensi lebih besar adalah tingkat SD dengan jumlah 59 
orang,  ini  disebabkan karena memang pada waktu itu  sangat  sulit  untuk melanjutkan 
jenjang pendidika ke tingkat yang lebih tinggi, namun menurut analisa data yang ada 
hanya sebagian kecil yang berpendidikan rendah, akan tetapi mereka tetap bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan majelis taklim ini. Begitu juga dengan tingkat pendidikan yang 
lainnya,  mereka  sangat  berperan  untuk  aktif  dalam  proses  pelaksanaan  pengajian  di 
majelis taklim sehingga jamaah yang berpendidikan rendah mendapat tambahan ilmu dari 
yang berpendidikan lebih tinggi.
Tabel 3
Lamanya mengikuti pengajian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
1 - 2 tahun 40 30 %
2 - 3 tahun 11 8,3 %
3 - 4 tahun 15 11,3 %
Lebih dari 4 tahun 67 50,4 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no:3
Memperhatikan  tabel  3  dapatlah  dilihat  bahwa  persentase  terbesar  lamanya 
mengikuti pengajian adalah lebih dari empat tahun dengan jumlah 67 jamaah. Hal ini 
dapat dianalisa bahwa lebih dari setengahnya jamaah yang mengikuti pengajian sudah 
cukup lama. Ini terbukti ukhuwah Islamiyah di desa  Sumberjo cukup baik, karena dilihat 
dari tabel, cukup banyak pula peserta yang baru mengikuti pengajian ini, yakni 40 orang 
jamaah. Ini membuktikan bahwa majelis taklim di desa Sumberjo memiliki peran dan 
andil  yang  cukup  besar  dalam peningkatan  pemahaman  keagamaan  masyarakat  desa 
Sumberjo. Adapun jumlah jamaah yang mengikuti majelis taklim antara 2 sampai empat 
tahun cukup sedikit,  ini dikarenakan kesibukan mereka dengan pekerjaannya sehingga 
kadangkala  harus  meninggalkan  kegiatan  pengajian  atau  karena  mereka  hamil  besar 
hingga melahirkan sehingga mereka harus cuti dulu untuk mengurusi anak-anaknya.
Tabel 4
Metode yang sering digunakan
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Tanya jawab 7 5,2 %
Ceramah 30 22,6 %
Diskusi 1 0,8 %
Kombinasi 95 71,4%
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 4
Memperhatikan  pada  tabel  4  dapat  diketahui  bahwa  dalam pemberian  materi, 
metode yang paling  sering digunakan oleh  penceramah adalah metode yang ceramah 
yang dikombinasikan dengan metode diskusi dan Tanya jawab. Hal ini dapat dianalisa 
bahwa penggunaan metode tersebut memang cocok untuk  kalangan jamaah usia di atas 
40  tahun  dan  juga  didukung  dengan  tingkat  pendidikannya  yang  lebih  banyak  SD. 
Disamping  itu  sebagian  kecil  metode  Tanya  jawab  dan  diskusi  digunakan  dalam 
pengajian ini. Penggunaan metode ceramah, diskusi dan taya jawab di majelis taklim ini 
sangat sering digunakan mengingat kemampuan jamaah dalam menerima materi sangat 
beragam  sehingga  dibutuhkan  kombinasi  penggunaan  metode  guna  mengurangi 
kelemahan-kelemahan dari masing-masing metode. Sehingga dengan metode kombinasi 
tersebut  jamaah  akan  lebih  mudah  menerima  dan  memahami  materi  yang  diberikan. 
Disamping penggunaan metode  lainnya  seperti  metode  demonstrasi  pada materi  yang 
memang menghendaki adanya  praktek langsung dari pemateri.
Tabel 5
Materi yang diberikan
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Aqidah 37 27,8 %
Syariah 19 14,3 %
Muamalah 12 9,0 %
Adab 30 22,6 %
Konsultasi Islami 35 26,3 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 5
Pada  tabel  5,  dapat  diketahui  bahwa  materi  yang  sering  diberikan  oleh 
penceramah adalah Aqidah dan adalah materi-materi yang terkait pada masalah-masalah 
dalam kehidupan sehari-hari atau yang lebih dikenal dengan konsultasi Islami. Ini dapat 
dianalisa bahwa sebagian besar materi aqidah dan konsultasi Islami adalah materi yang 
memang sangat dibutuhkan di masyarakat saat ini, khususnya jamaah majelis taklim di 
desa Sumberjo yang mengikuti pengajian karena berkaitan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari,  sehingga  menimbulkan  ketertarikan  jamaah  untuk  tetap  menghadiri 
pengajian.  Ketertarikan  seperti  inilah  yang  diharapkan  oleh  seluruh  pengurus  majelis 
taklim di desa Sumberjo.
Tabel 6
Ketertarikan jamaah dalam mengikuti pengajian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Ustadz/ustadzahnya 25 18,8 %
Materinya 59 44,4 %
Metodenya 25 18,8 %
Jama’ahnya 24 18,0 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 6
Salah satu faktor yang penting dan memang harus dimiliki bagi setiap penceramah 
adalah penguasaan materi  oleh penceramah,  hal  ini  dapat  dilihat  pada  tabel  6  bahwa 
penyampaian materi yang apik dalam pengajian sebagian besar disenangi jamaah karena 
para ustadz/ustadzahnya sudah cukup menguasai  materi  yang disampaikan (diajarkan) 
dengan persentase dari responden yang ada. Ini dapat diperkirakan bahwa materi yang 
diberikan  sangat  menarik  dan  membuat  rasa  ingin  tahu  yang  lebih  banyak  sehingga 
mereka tetap hadir  dalam pengajian,  didukung pula  oleh kharisma yang dimiliki  oleh 
ustadz/ustadzahnya dan penguasaan metodenya juga. Penguasaan materi dan kemampuan 
menggunakan metode yang tepat mutlak dimiliki oleh setiap penceramah, agar jamaah 
tetap bersemangat dan tidak cepat bosan dengan materi yang diberikan oleh penceramah. 
Kharisma dan peran serta jamaah juga sangat dibutuhkan dalam hal ini.
Tabel 7
Tujuan mengikuti pengajian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Menambah ilmu pengetahuan 59 44,4 %
Memanfaatkan waktu luang 16 12,0 %
Menambah teman 9 6,8 %
Mencari pahala 49 36,8 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no:7
Dilihat dari tabel 7 di atas dapat dianalisis bahwa sebagian besar tujuan jamaah 
mengikuti  pengajian  adalah  ingin  menuntut  ilmu  atau  menambah  ilmu  pengetahuan 
dengan jumlah responden sebanyak 59 jamaah dan juga dorongan ingin mencari pahala 
dengan jumlah responden sebanyak 49 jamaah. Ini dapat diperkirakan bahwa responden 
menyadari  bahwa menuntut ilmu tidak memandang usia  dan tidak ada batasnya serta 
responden ingin menambah bekal  untuk kehidupa akhirat  kelak.  Hal  ini  sangat  dapat 
dipahami mengingat sebagian besar dari jamaah majelis taklim adalah kaum ibu yang 
usianya  sudah  di  atas  40  tahun  sehingga  memang  pada  umur-umur  tersebut 
kecenderungan  jamaah  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Tuhan  sangat  besar.  Adapun 
jamaah yang beralasan hanya untuk mengisi  waktu luang adalah mereka para ibu-ibu 
muda yang masih memiliki sisa-sisa jiwa muda sehingga mereka masih ingin menikmati 
kesenangan.
Tabel 8
Motivasi mengikuti pengajian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Keinginan sendiri 115 86,4 %
Keluarga 9 6,8 %
Teman 9 6,8 %
Ikut-ikutan 0 0 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no:8
Dari  tabel  8  dapat  diketahui  dengan  jelas  bahwa  hampir  seluruh  responden 
menyatakan bahwa motivasi  mereka mengikuti  pengajian adalah atas  dasar  keinginan 
sendiri. Ini dapat dianalisa bahwa motivasi dalam diri sendiri memegang peranan penting 
untuk  terlaksananya  kegiatan  pengajian  di  majelis  taklim.  Kesadaran  jamaah  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Tuhannya  memiliki  kelebihan  tersendiri  karena  akan  lebih 
memiliki  keteguhan  hati  untuk  senantiasa  mengikuti  kegiatan  majelis  taklim,  karena 
mereka memang telah menyadari kebutuhan mereka akan agama. Sedangkan sebagian 
kecil  masyarakat  menyatakan  motivasi  mereka  adalah  karena  dorongan  teman  dan 
keluarga. Ini tidak dapat disalahkan karena memang dari kecil mereka jarang berinteraksi 
dengan  kegiatan-kegiatan  kegamaan  seperti  majelis  taklim  sehingga  mereka  harus 
didorong terlebih dahulu agar mau mengikuti kegiatan majelis taklim.
Tabel 9
Hambatan dari lingkungan
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Ada 19 14,3 %
Kadang-kadang 11 8,3 %
Tidak ada 68 51,1 %
Biasa saja 35 26,3 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 9
Pada tabel 9 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menyatakan tidak 
ada hambatan dari lingkungan dengan jumlah responden sebanyak 68 jamaah. Ini dapat 
diperkirakan  bahwa  lingkungan  Desa  Sumberjo  cukup  tenang  dan  aman  untuk 
melaksanakan  kegiatan  pengajian.  Begitu  pula  sebagian  kecil  responden  menyatakan 
bahwa  lingkungan  biasa  saja,  ini  menunjukkan  tidak  ada  hambatan  yang  berarti. 
Kesadaran masyarakat sudah cukup tinggi sehingga jamaah majelis taklim tidak merasa 
terganggu. Perlu diketahui bahwasannya hambatan yang sering dialami oleh para jamaah 
yang mayoritas  adalah  kaum ibu  ini  yakni  ketika  mereka sedang hamil  besar  hingga 
melahirkan, sehingga mereka untuk sementara tidak dapat mengikuti pengajian, kegiatan 
turun sawah yang menghendaki partisipasi mereka dan kegiatan lainnya yang sifatnya 
insidental karena harus berbenturan dengan kegiatan pengajian yang sudah terjadwal.
Tabel 10
Peningkatan pengetahuan tentang agama Islam seteleh mengikuti majelis taklim
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Banyak bertambah 85 63,9 %
Sedikit 19 14,3 %
Tidak bertambah 12 9,0 %
Biasa saja 17 12,8 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 10
Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak 85 
jamaah menyatakan bahwa pemahaman mereka tentang agama Islam banyak bertambah. 
Hal ini dapat diperkirakan, karena sebelumnya tingkat pengetahuan mereka masih sedikit, 
sehingga  mereka  merasakan  pengetahuan  mereka  tentang  agama  Islam  semakin 
bertambah setelah mengikuti pengajian. Perubahan tersebut dapat dilihat dari cara mereka 
berpakaian, bertutur kata, hubungan mereka dengan tetangga, kesadaran mereka untuk 
melaksanakan  shalat  lima  waktu  di  masjid,  antusias  mereka  dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan  dan  lainnya,  edangkan  sebagian  kecil  responden  menyatakan  sedikit 
bertambah.  Hal  ini  dapat  dianalisa  bahwa sebelum mengikuti  pengajian,  pengetahuan 
mereka tentang agama Islam sudah cukup baik,  sehingga  motivasi  mereka mengikuti 
pengajian adalah untuk sharing dan untuk mengulang kembali  apa yang telah mereka 
pahami sebelumnya.
Tabel 11
Kekurangan alat (sarana dan prasarana) dalam pengajian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Alat tulis 19 14,3 %
Sound system 35 26,3 %
Buku Pedoman 58 43,6 %
Tidak ada 21 15,8 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 11
Memperhatikan  pada  tabel  11,  dapat  diketahui  bahwa  dalam  pelaksanaan 
pengajian,  faktor  alat  pendidikan  sangat  mendukung,  yaitu  sebagian  besar  responden 
menyatakan kekurangan buku pedoman dalam kegiatan pengajian majelis taklim. Hal ini 
dapat dianalisa bahwa kurangnya buku pedoman yang dimiliki oleh jamaah dapat sedikit 
banyak  mempengaruhi  perkembangan  dan  pemahaman  jamaah.  Meskipun  untuk 
sementara kebutuhan akan buku pedoman tersebut masih dapat di antisipasi dengan cara 
memfoto  copy,  akan  tetapi  hal  tersebut  tidak  banyak  membantu  jamaah.  Sedangkan 
sebagian kecil menyatakan tidak ada kekurangan dalam alat pendidikan dalam majelis 
taklim.  Ini  dikarenakan  memang  ada  dari  jamaah  yang  mengalami  kesulitan  dalam 
membaca, baik itu dari faktor umur maupun dari kelancaran membaca.
Tabel 12
Hambatan dari pengajar terkait metode penyampaian
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Suara kurang jelas 44 33,1 %
Kurang menguasai materi 16 12,0 %
Biasa saja 17 12,8 %
Tidak ada 56 42,1 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no:12
Pada tabel 12 dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya responden menyatakan 
tidak ada hambatan dari pengajar dengan jumlah responden sebanyak 56 jamaah. Sedikit 
sekali  responden  yang  menyatakan  suara  kurang  jelas.  Ini  dapat  dianalisa  bahwa 
kemampuan pemateri membawakan materi dan menggunakan metode sangat tepat dalam 
usaha memahamkan materi kapada para jamaah. Tidak ada hambatan yang berarti dari 
faktor pengajar merupakan bukti berhasilnya proses pembelajaran, sehinga hal ini sangat 
menunjang  bagi  keberhasilan  pelaksanaan  pengajian  pada  majelis  taklim.  Sehingga 
tujuan majelis taklim ini untuk memberikan pemahaman keagamaan kepada masyarakat 
dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan. Adapun jamaah yang beranggapan suara 
pemateri kurang jelas karena sebagian jamaah adalah orang tua yang sudah berusia lanjut 
sehingga  mengalami  masalah  dalam  pendengaran  yang  memang  sudah  sewajarnya 
terjadi.
Tabel 13
Materi yang disenangi
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Aqidah 30 22,6 %
Syariah 22 16,5 %
Muamalah 18 13,5 %
Adab 29 21,8 %
Konsultasi Islami 34 25,6 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no:13
Memperhatikan tabel 13 dapat diketahui bahwa materi yang paling disenangi oleh 
responden adalah  materi  tentang konsultasi  Islami  yang di  dalamnya  juga membahas 
tentang  fiqih  dan  lainnya..  Hal  ini  dapat  dianalisis  bahwa  masyarakat  saat  ini  ingin 
mengetahui lebih jauh kajian-kajian dalam Islam yang sesuai dengan kehidupan mereka 
sehari-hari,  baik  itu  masalah  rumah  tangga  ataupun  masalah  yang  lebih  kompleks 
lainnya. Pengetahuan tentang aqidah, hukum islam (syariah), dan muamalah yang lebih 
aplikatif sangat diharapkan oleh jamaah. Bukan lagi dengan cara membahas satu persatu 
masalah  hukum islam maupun  masalah  lainnya  yang  terdapat  dalam buku.  Sehingga 
jamaah  pun  akan  lebih  mudah  mengingat  karena  mereka  telah  mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Tabel 14
Pemilikan kitab yang dipelajari
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Memiliki 14 10,5 %
Sebagian memiliki 45 33,8 %
Tidak memiliki 74 55,7 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 14
Dilihat  dari  tabel  14,  sebagian  besar  responden  tidak  memiliki  kitab  yang 
diajarkan atau menjadi  pedoman penceramah.  Hal  ini  terbukti  dengan jumlah jamaah 
yang tidak memiliki kitab sebanyak 74 jamaah, dengan demikian kebutuhan jamaah akan 
buku pedoman amat sangat tinggi sehingga hal ini cukup mempengaruhi antusias jamaah 
dalam mengikuti pengajian ini meskipun ada sebagian kecil dari jamaah yang memiliki 
kitab  karena  mereka  berasal  dari  pondok pesantren  ataupun  dari  sekolah  agama atau 
universitas islam sehingga wajar jika memiliki kitab. Kebutuhan akan kitab bagi jamaah 
sangat  penting  guna  kelancaran  proses  pembelajaran  atau  pemberian  materi  oleh 
penceramah.  Karena  dengan  jamaah  memiliki  kitab  maka  antusias  jamaah  untuk 
membaca dan mengkaji lebih dalam akan ajaran agama islam dapat meningkat. Dan hal 
tersebut  akan  berpengaruh  terhadap  intensitas  pertanyaan  yang  akan  diajukan  oleh 
jamaah kepada pemateri dalam setiap pertemuannya.
Tabel 15
Kebutuhan akan manajemen majelis taklim yang lebih baik
Alternatif Jawaban Frekwensi Persentase (%)
Butuh 33 24,8 %
Butuh sekali 76 57,2 %
Tidak butuh 11 8,2 %
Biasa saja 13 9,8 %
Jumlah 133 100 %
Tabulasi angket no: 15
Dilihat dari tabel 15 di atas, sebagian besar jamaah merasa bahwa mereka sangat 
butuh sekali akan manajemen majelis taklim yang lebih baik lagi. Sementara 33 orang 
jamaah merasa butuh tetapi tidak membutuhkan sekali, ini mungkin karena mereka belum 
paham akan system manajemen itu sendiri, 11 jamaah merasa tidak butuh dan 13 jamaah 
merasa  biasa  saja.  Sosialisasi  akan  manfaat  penggunaan  manajemen  yang  baik  dan 
proporsional sangat penting dilakukan agar jamaah juga dapat mengetahui dan merasakan 
manfaat  dari  penggunaan  manajemen  yang  baik.  Jangan  sampai  jamaah  memiliki 
pemahaman  sendiri  terhadap  penggunaan  manajemen  yang  sebenarnya  itu  salah, 
sehingga pengurus memiliki tanggung jawab untuk meluruskannya.
Dari  tabel-tabel  pertanyaan  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  pelaksanaan 
pendidikan di majelis taklim di desa  Sumberjo dianggap sudah berhasil dengan baik. Hal 
tersebut terlihat dengan data bahwa sebagian besar responden menyatakan pemahaman 
mereka  tentang  agama  Islam  banyak  bertambah.  Hal  ini  dapat  diperkirakan,  karena 
sebelumnya  tingkat  pengetahuan  mereka  tentang  agama  Islam  masih  sangat  sedikit, 
apalagi  jika  kita  kembali  mengingat  latar  belakang  berdirinya  majelis  taklim di  desa 
 Sumberjo.  Sehingga  mereka  merasakan  pengetahuan  mereka  tentang  agama  Islam 
semakin  bertambah setelah  megnikuti  pengajian,  sedangkan sebagian  kecil  responden 
menyatakan  sedikit  bertambah.  Hal  ini  dapat  dianalisa  bahwa  sebelum  mengikuti 
pengajian,  pengetahuan  mereka  tentang  agama  Islam  sudah  cukup  baik  sehingga 
keikutsertaan  mereka  dalam  majelis  taklim  hanya  untuk  mengingat  kembali  dan 
menguatkan  kembali  pengetahuan-pengetahuan  yang  pernah  mereka  dapatkan 
sebelumnya.
Juga terlihat  dengan data bahwa dalama penyampaian materi  dalam pengajian, 
sebagian besar disenangi jamaah karena para ustadz dan ustadzahnya cukup menguasai 
materi  yang disampaikan (diajarkan)  dengan persentase  dari  responden yang ada.  Ini 
dapat diperkirakan bahwa materi yang diberikan sangat menarik dan membuat rasa ingin 
tahu yang lebih banyak sehingga mereka tetap hadir dalam pengajian yang didukung pula 
oleh kharisma dari ustadz dan ustadzahnya.
Kebutuhan jamaah akan manajemen yang lebih baik lagi bagi pengembangan dan 
kemajuan  majelis  taklim  juga  mendapat  perhatian  yang  cukup  besar.  Hal  tersebut 
mengisyaratkan bahwa pengajian majelis taklim yang diadakan oleh warga masyarakat 
desa Sumberjo kecamatan Wonomulyo kabupaten Polewali Mandar berhasil dan mampu 
meningkatkan pengetahuan agama warganya.
C. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Terlaksananya Kegiatan Majelis Taklim
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh agama, tokoh masyarakat 
dan pengurus harian dari seluruh majelis taklim di desa  Sumberjo, di bawah ini peneliti 
sampaikan  faktor-faktor  pendukung  dan  penghambat  terlaksananya  kegiatan  majelis 
taklim di desa Sumberjo.
1. Faktor pendukung
Adapun beberapa faktor faktor pendukung telaksananya kegiatan majelis taklim di 
desa Sumberjo adalah:
a. Tingginya kesadaran beragama masyarakat
Tingginya kesadaran beragama masyarakat desa Sumberjo telah mulai nampak 
bebarapa tahun terakhir  ini.  Kesadaran tersebut bukan tanpa suatu sebab. Sebab yang 
paling  mendasar  adalah  karena  banyaknya  masyarakat  desa   Sumberjo  yang  telah  
mengenyam  pendidikan  di  pesantren  di  jawa  menularkan  ilmu-ilmu  mereka  dalam 
kegiatan  majelis  taklim  dan  kegiatan-kegiatan  keagamaan  lainnya.  Banyak  kegiatan-
kegaiatan keagamaan yang dahulunya tidak pernah dilakukan, setelah mereka kembali ke 
desa   Sumberjo  mereka  lakukan.  Sehingga  sedikit  demi  sedikit  perhatian  masyarakat 
tertuju kepada mereka dan akhirnya kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu agama 
mulai meningkat.
Kesadaran  masyarakat  bahwasannya  hidup  didunia  ini  tidaklah  kekal, 
bahwasannya manusia hidup di dunia ini bukan tanpa tujuan, bahwasannya manusia ini 
kelak akan mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya secara tidak langsung 
telah menyadarkan masyarakat akan pentingnya agama.
Kesadaran  ini  berimbas  kepada  pengajian  majelis  taklim  yang  semakin  hari 
semakin semarak dihadiri oleh masyarakat yang ingin mempelajari agama Islam secara 
lebih mendalam.
b. Tingginya perhatian dari tokoh masyarakat
Perhatian  dari  para  tokoh  masyarakat  memiliki  andil  yang  sangat  besar.  Ini 
dibuktikan sejak berdirinya majelis taklim hingga sekarang ini. Para tokoh masyarakat 
dan tokoh-tokoh agama senantiasa masih membimbing dan mengarahkan jamaah majelis 
taklim. Bahkan masih ada pula tokoh agama yang usianya tergolong sudah lanjut, akan 
tetapi  semangatnya  untuk  mensiarkan  agama  Islam  sangat  tinggi.  Mulai  dari  sejak 
berdirinya majelis taklim pertama kali di desa Sumberjo hingga sekarang, beliau masih 
sanat  aktif.  Kapanpun  dan  dimanapun  tempat  pengajian  diadakan  beliau  selalu 
menyempatkan diri untuk hadir guna menularkan pengetahuan agama yang dimilikinya. 
Sungguh contoh teladan yang sangat baik untuk diikuti oleh para pengurus, penceramah 
dan generasi muda sekarang ini.
2. Faktor penghambat
Meskipun dalam proses perjalanan majelis taklim didukung oleh hal-hal diatas, 
akan  tetapi  hingga  sekarang  masih  saja  terdapat  beberapa  factor  penghambat 
terlaksananya kegiatan  majelis  taklim yang selama ini  dirasakan oleh  jamaah majelis 
taklim  di  desa  Sumberjo,  adapu  beberapa  faktor  penghambat  terlaksananya  kegiatan 
majelis taklim tersebut adalah:
a. Kurang memadainya sarana dan prasarana
Kurang memadainya sarana dan prasarana pengajian majelis  taklim adalah hal 
pertama  yang  dirasakan  oleh  jamaah  majelis  taklim  mulai  sejak  berdirinya  hinggar 
sekarang. Keterbatasan sarana dan prasarana tersebut tidaklah menghalangi jamaah untuk 
mempelajari dan mendalami agama Islam akan tetapi cukup mempengaruhi usaha jamaah 
untuk menguasainya. Misalnya tidak adanya sound system yang dapat dibawa kemana-
mana,  sehingga  setiap  mendengarkan  pemateri  atau  penceramah  berbicara,  sangat 
membutuhkan konsentrasi yang dalam agar materi yang diberikan oleh penceramah dapat 
didengar dan diterima dengan baik.
Kedepan,  keberadaan  dan  kelengkapan  sarana  dan  prasarana  sangat  mutlak 
adanya  meskipun  sangat  sederhana,  karena  hal  ini  sangat  membantu  kelancaran 
komunikasi antara penceramah dan jamaah.
b. Terbatasnya tenaga muballligh
Tidak dapat dipungkiri, meskipun masyarakat desa  Sumberjo banyak yang telah 
mengenyam pendidikan  pesantren,  hal  tersebut  tidak  dapat  menutupi  dan  mencukupi 
kebutuhan jamaah akan materi yang beragam dan bervariasi dan itu yang dirasakan baik 
oleh  jamaah  maupun  oleh  penceramah  itu  sendiri.  Maka  kaderisasi  tenaga  pendidik 
sangat  mutlak  diperlukan  guna  memenuhi  kebutuhan  jamaah  akan  materi  yang  lebih 
variatif dan inovatif.
c. Tidak maksimalnya dukungan pemerintah setempat
Perhatian pemerintah selama ini masih sangat kurang dirasakan oleh jamaah  baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Koordinasi antara pemerintah dengan pengurus 
majelis taklim hampir tidak pernah dilakukan. Kalaupun ada sangat jarang sekali terjadi. 
Sehingga jamaah merasa bahwa usaha mereka mendalami ajaran agama tidak mendapat 
perhatian yang serius dari pemerintah setempat.
D. Upaya Pemberdayaan Majelis Taklim
Sebelum  peneliti  mengajukan  beberapa  solusi  yang  dapat  menjadi  pilihan 
alternatif  guna  pengembangan  dan  pemberdayaan  majelis  taklim  kedepannya.  Maka 
peneliti akan memberikan gambaran terlebih dahulu upaya-upaya yang pernah dilakukan 
oleh majelis taklim di desa Sumberjo.
Majelis  taklim  desa  sumberjo  dalam  perkembangannya  dari  awal  berdirinya 
pernah memiliki manajemen yang cukup sederhana. Ini dibuktikan dengan adanya visi, 
misi,  struktur kepengurusan, jadwal pengajian, jadwal pemateri beserta materinya, dan 
kegiatan-kegiatan ekstra lainnya. Akan tetapi hal tersebut tidak dapat berlangsung lama. 
Ini  dapat  dimaklumi  karena  memang  pengetahuan  masyarakat  pada  waktu  itu  masih 
sangat cukup minim dan kesadaran mereka untuk memahami ilmu agama masih sangat 
kurang.  Sehingga yang tersisa  sampai  sekarang hanyalah  struktur  kepengurusan yang 
itupun kebanyakan hanya bersifat struktural. Ini berimbas kepada kegiatan majelis taklim 
yang sangat monoton, tidak ada gebrakan, tidak ada perubahan, tidak ada kemajuan, stag 
hanya berkutat pada kegiatan rutinitas. Itulah gambaran kondisi majelis taklim sekarang 
ini di desa Sumberjo.
Setelah  memperhatikan  pelaksanaan  kegiatan  majelis  taklim  dan  melihat  dan 
merasakan  sendiri  permasalahn  yang  terdapat  dalam  diri  majelis  taklim  di  Desa 
Sumberjo,  maka  dengan  ini  peneliti  mencoba  menawarkan  solusi  alternatit  bagi 
pengembangan dan pemberdayaan majelis taklim di desa Sumberjo. Solusi yang peneliti 
tawarkan  adalah  hasil  menelaah  dan  membuka-buka  buku  yang  sekiranya  relevan 
diterapkan di majelis taklim. Peneliti berharap dengan solusi alternate ini, maka majelis 
taklim di desa Sumberjo dapat lebih bergeliat lagi, lebih berfariasi kegiatannya sehingga 
jamaah tidak jenuh. 
Adapun  solusi-solusi  tersebut  peneliti  bahasakan  lebih  ke  arah  manajemen 
operasional majelis taklim. Ini peneliti anggap sangat penting jika menghendaki mejalis 
taklim dapat eksis, aktif, kreatif dan dapat bersaing dengan lembaga pendidikan formal. 
Karena peneliti yakin jika majelis taklim ini dikelola dengan baik maka tidak menutup 
kemungkinan majelis  taklim dapat  menjadi  second choice  bagi  para  orang tua  untuk 
mengarahkan anaknya memahami dan mendalami ajaran agama Islam.
Peneliti  lebih  banyak  mengambil  referensi  dari  Muhsin  MK  dalam  bukunya 
Manajemen Majelis Taklim (Petunjuk praktis pengelolaan dan pembentukannya), karena 
memang buku yang membahas tentang majelis taklim belumlah banyak, khususnya yang 
secara utuh membahas tentang menajemen majelis taklim.
Eksistensi  majelis  taklim  khususnya  di  desa  Sumberjo  telah  dinikmati  dan 
dirasakan oleh semua pihak, baik oleh jamaah peserta pengajian majelis taklim maupun 
oleh masyarakat di sekitarnya. Kegiatan majelis taklim semakin hari semakin maju dan 
berkembang dan mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Oleh karena itu sudah selayaknya setiap pengurus dan jamaah majelis taklim melakukan 
pengembangan dan peningkatan kegiatan lembaga majelis taklim.
Sudah  seharusnya  pengurus  dan  jamaah  majelis  taklim  mulai  berfikir  dan 
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memajukan dan mengembangkan keberadaan 
majelis taklim, termasuk meningkatkan fungsi dan perannya dalam masyarakat dengan 
berbagai langkah, misalnya sebagai berikut:
1. Pembaharuan materi kajian
Sudah  waktunya  setiap  majelis  taklim  mengkaji  kembali  materi-materi  yang 
selama ini telah dikaji dan tidak ada salahnya memperbaharuinya. Memperbaharui bukan 
berarti mengganti akan tetapi meningkatkan bobot isi materinya, lebih menyentuh ke hal-
hal yang lebih riil dan update.
Pemberian materi  kajian yang selama ini  masih terkesan bersifat  ceramah dan 
tabligh,  hendaknya  ditingkatkan  lagi  menjadi  lebih  sistematis  dan  terukur  sehingga 
pengajiannya  lebih  terarah  dan  berkualitas.  Pengulangan-pengulangan  materi  yang 
pernah ataupun sering disampaikan oleh pemateri dan ini yang biasa terjadi, hendaknya 
tidak terjadi lagi.
Penentuan penceramah hendaknya lebih variatif lagi,  jangan hanya itu-itu saja, 
sehingga jamaah menjadi bosan. Penggunaan sistematika materi kajian dalam pengajian 
majelis taklim hendaknya diperhatikan. Diskusikanlah dengan jamaah mengenai pemateri 
dan materi yang sebaiknya diangkat. Agar pengajian majelis taklim lebih terarah, teratur, 
berkualitas,  dan  berhasil  menyampaikan  ajaran  Islam  dengan  baik  kepada  jamaah, 
sehingga majelis taklim semakin berkembang dan meningkat keberadaannya, terutama 
dalam memajukan  ilmu agama dan  dalam meningkatkan  pemahaman  jamaah  tentang 
kebenaran ajaran Islam.
2. Pengembangan kegiatan
Pengembangan  dan  peningkatan  kualitas  dan  kuantitas  majelis  taklim  serta 
pelaksanaan berbagai kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat untuk mengikuti 
dan menjadi jamah majelis taklim penting dilakukan.
Penambahan  dan  perbaikan-perbaikan  kegiatan  yang  dibutuhkan  jamaah 
hendaknya perlu diperhatikan. Langkah-langkah kongkret perlu dilakukan oleh pengurus, 
bekerjasama  dengan  Pembina  majelis  taklim  dengan  mengadakan  musyawarah  guna 
membahas dan mengevaluasi kegiatan yang telah ada untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan kegiatan tersebut.
Kegiatan tambahan yang sifatnya pengembangan dan peningkatan jamaah majelis 
taklim hanyalah sebatas kebutuhan jamaah, bukan sesuatu yang dipaksakan harus ada. 
Misalnya kegiatan-kegiatan yang dapat menambah kecakapan dan keterampilan jamaah 
seperti  pemberantasan  buta  aksara  arab,  qasidah/shalawatan,  barzanji,  praktek 
penyelenggaraan jenazah,  perlombaan antar  majelis  taklim dan lain-lain.  Pada bidang 
bidang lainpun dapat dilakukan seperti halnya pada bidang sosial, pendidikan, kesehatan, 
ekonomi dan lain sebagainya.
3. Pemberdayaan kepengurusan
Kepengurusan  majelis  taklim  yang  selama  ini  telah  ada  namun  masih  sangat 
sederhana hendaknya lebih diberdayakan lagi  agar  lebih aktif  secara maksimal  dalam 
mengelola dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya. 
Pemberdayaan  kepengurusan  ini  dapat  dilakukan  dengan  cara  memberikan 
pendidikan  dan  pelatihan  kepemimpinan  dan  manajemen  kepada  pengurus  untuk 
menambah wawasan,  kemampuan,  dan keterampilan dalam memimpin dan mengelola 
kegiatan majelis taklim. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan 
pihak-pihak  yang  memang  sudah  seharunya  mengurusi  dan  memberikan  penyuluhan 
terhadap kemajuan dan perkembangan majelis taklim.
Memberikan  kritik  dan  saran  yang  konstruktif  kepada  pengurus  seperti  yang 
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan, tugas-tugas yang harus diembannya dan masalah 
transparasi  keuangan  sangat  penting  dilakukan  oleh  jamaah  agar  komunikasi  antara 
pengurus dan jamaah senantiasa terbangun sehingga kepercayaan dari para jamaah sedikit 
demi sedikit akan muncul. 
Membantu pengurus dalam melaksanakan setiap kegiatan dalam berbagai bentuk, 
pikiran, tenaga, finansial, dan doa sehingga pengurus dapat semakin aktif dan termotifasi 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
4. Penataan manajemen
Semua  kegiatan  majelis  taklim  sudah  seharusnya  direncanakan,  dikelola,  dan 
dilaksanakan oleh ketua dan pengurus dengan sebaik-baiknya, termasuk yang berkaitan 
dengan masalah keuangan, sebab masalah keuangan adalah masalah yang sanat sensitif 
dalam masyarakat. 
Sikap amanah, jujur, dan transparan serta terbuka sangatlah peting dalam hal ini. 
Agar  semua itu  dapat  telaksana dengan baik maka manajemen yang baik,  benar,  dan 
Islami perlu di terapkan dalam kepemimpinan dan setiap kegiatan yang dilakukannya.
5. Pengembangan jaringan
Pengembangan jaringan dalam hal  ini  adalah  jaringan baik yang berhubungan 
dengan  masalah  pengadaan  penceramah,  pengembangan  pengelolaan  keuangan, 
pengembangan dan peningkatan keterampilan kepengurusan maupun yang lainnya perlu 
dilakukan  guna  eksistensi  dan  konsistensi  keberadaan  majelis  taklim.  Dalam hal  ini 
bekerjasama  dengan  Badan  Kontak  Majelis  Taklim  (BKMT)  perlu  dilakukan  agar 
mendapat bantuan penyuluhan. Kerjasama dengan Kementrian Agama mutlak dilakukan 
agar  mendapatkan  payung  hukum  yang  jelas  dan  mendapat  perhatian  dari  pihak 
pemerintah  guna  kemajuan  dan  pengembangan majelis  taklim kedepannya  karena  itu 
memang sudah menjadi tugas dan tanggungjawab mereka.
6. Pemberdayaan kader
Maju mundurnya suatu organisasi, lembaga atau apapun namanya, terletak pada 
kemampuan  lembaga  tersebut  mencetak  kader-kader  yang  bertanggung  jawab  dan 
memiliki dedikasi serta kredibilitas yang tinggi. Ini mutlak harus dilakukan jika majelis 
taklim  ingin  tetap  eksis  dan  dapat  berkelanjutan  sampai  beberapa  dekade  ke  depan. 
Pengadaan kader-kader dapat dimulai dengan bimbingan yang lebih mendalam lagi bagi 
jamaah majelis taklim yang dipandang mampu untuk memajukan majelis taklim kedepan. 
Cara lain dapat dilakukan dengan mengajak para jamaah yang telah memiliki anak agar 
mereka mau menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan islam baik itu madrasah 
ibtidaiyah,  madrasah  tsanawiyah,  madrasah  aliyah,  perguruan  tinggi  islam,  pondok-
pondok pesantren maupun kegiatan-kegiatan islami lainnya.
7. Pengadaan buku-buku pedoman
Pengadaan kitab-kitab rujukan untuk materi-materi  pembinaan keimanan perlu 
ditentukan agar dapat memberikan pemahaman tenang iman, aqidah, dan tauhid secara 
murni, terarah dan sahih sesuai dengan petunjuk al-Quran dan sunnah Rasulullah Saw. 
Pengadaan  kitab-kitab  rujukan  ini  dapat  lebih  mudah  dilakukan  jika  majelis 
taklim  memiliki  jaringan  dan  kerjasama  dengan  pihak-pihak  penerbit  ataupun  yang 
lainnya yang sekiranya dapat membantu akan pengadaan buku-buku pedoman tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah memberikan uraian tentang kegiatan keagamaan Islam yang dilaksanakan 
di Majelis Taklim-Majelis Taklim di Desa Sumberjo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali  Mandar,  maka peneliti  akan  menyampaikan beberapa  kesimpulan  dan  saran 
sebagai berikut:
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  lapangan,  majelis  taklim  di  Desa  Sumberjo  belum 
menggunakan manajemen secara baik dan professional. Terlihat jelas dengan penyajian 
materi  yang cenderung monoton,  tanpa variasi.  Metode yang digunakan lebih banyak 
menggunakan  ceramah.  Materi  fikih,  hadits,  tauhid,  tafsir  (semua  ajaran  agama) 
disampaikan tanpa penjelasan yang rinci sehingga mengakibatkan pemecahan masalah 
menjadi lamban dan memahami agama secara dangkal.
1. Faktor  dominan  yang  menunjang  terlaksananya  kegiatan  pengajian  di  majelis 
taklim kaum ibu adalah karena adanya kepatuhan dari para jamaahnya, keseriusan 
para pengurusnya yang bersama-sama ingin menimba ilmu pengetahuan agama, 
keteladanan  dari  para  ustadz/ustadzahnya,  pemilihan  materi  dan  penggunaan 
metode yang tepat dan menarik
2. Faktor  penghambat  yang peneliti  dapat  simpulkan berdasarkan hasil  penelitian 
adalah kurang atau belum pahamnya para pengurus akan penggunaan manajemen 
yang  baik  dan  professional,  kurang  meratanya  tenaga  penceramah  dan  masih 
rendahnya  kualitas  tenaga  penceramah,  lemahnya  sistem  pembelajaran  yang 
kurang  sesuai  dengan  kebutuhan  jamaah,  mayoritas  jamaah  majelis  taklim 
berpendidikan  rendah,  tidak  jelasnya  sumber  dana,  penggunaan  metode  yang 
monoton,  lemahnya  manajemen/pengelolaan  majelis  taklim,  serta  kurangnya 
komunikasi antar majelis taklim.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, adapun saran yang dapat peneliti 
sampaikan  baik  terhadap  lembaga  majelis  taklim  maupun  terhadap  instansi-instansi 
terkait guna peningkatan dan perbaikan lembaga majelis taklim adalah sebagai berikut:
1. Tanggapan dari  masyarakat  khususnya  jamaah terhadap pelaksanaan pengajian 
majelis taklim di Desa Sumberjo sangat positif, dengan demikian hendaknya hal 
ini dapat dipertahankan dan ditingkatkan agar jangan sampai penilaian terhadap 
kegiatan itu menjadi negatif.
2. Untuk  mengatasi  permasalahan-permasalahan  yang  terjadi  di  masyarakat 
hendaklah para ustadz/ustadzah berperan aktif untuk membantu mencari solusinya 
dengan  jalan  memberikan  pengarahan-pengarahan yang  positif  serta  membuka 
forum Tanya jawab setiap kegiatan pengajian dilaksanakan.
3. Hendaknya para pejabat setempat yang berwenang khususnya di Desa Sumberjo 
Kecamatan  Wonomulyo  Kabupaten  Polewali  Mandar  agar  membina  serta 
memperhatikan perkembangan kegiatan-kegiatan di majelis taklim.
4. Untuk  para  pengurus  majelis  taklim  hendaknya  menerapkan  prinsip-prinsip 
manajemen  guna  kelancaran  dan  kemudahan  lembaga  majelis  taklim  yang 
dipimpinnya.  Ini  sangat  penting  agar  majelis  taklim  dapat  bersaing  dengan 
lembaga formal lainnya dalam  mencetak masyarakat dan bangsa yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhannya dan membantu mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional serta cita-cita bangsa dan Negara Indonesia.
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